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ABSTRAKSI

Suciatun Nafiah, 2008. Pola Komunikasi Keluarga Dalam Penanganan Kasus
Periiakue Seks Pranikah Remaja (Studi Kasus di Desa Kedungjati,
Kecamatan Kedungjati, Kabupaten Grobogan).

Kata Kunci: Pola Komunikasi Keluarga, Perilaku Seks Pranikah,

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana proses
komunikasi keluarga dalam menangam prilaku seks pranikah remaja. Untuk
mengidentifikastkan permasalahan tersebut, metode penelitian vang digunakan
adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif
yang diperoleh dart beberapa pernyataan informan atas pertanyaan tentang proses
komunikasi keluarga dalam menangani perilaku seks pranikah remaja. Sedangkan
teknik  pengumpulan data dalam penelitian ini mengpunakan  observas:
{(pengamatan) dan indepth Jnierview (wawancara mendalam) pada beberapa
keluarga dan remaja. Setelah data diperoleh, peneliti akan mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan. dan mengkategorikan sesuai  pola-pola
komunikas: keluarga yang ada secara deskriptif. Kemudian dianalisis dengan
teknik analisis data yaitu diskriptif induktif

Dalam penelitian it disimpulkan bahwa Pola komunikasi keluarga vang
digunakan adalah pola komunikasi Awthoriturian {(cenderung  berperilaku
bermusuhan), Permissive (cenderung berperilaku bebas), Authoritative {(cenderung
terhindar dan kegelisahan dan kekacauan). Dan hasil penelitian menunjukkan
bahwa proses komunikasi yang tenjadi dalam, keluarga dalam menangani perilzkn
menyimpang remaja adalah pola komunikasi 4ushoritairve dimana orang tua
bersikap mengkomando, bersikap kaku, cenderung emosional, dan bersikap
menolak yang membuat remaja merasa terkekang, tidak bebas, dan berontak.

Dari penelitan di atas peneliti memberikan rekomendasi kepada peneliti
selanjutnya bahwa pada pola-pola komunikasi keluarga perlu diadakan penelitian
lebih lanjut karena setiap saat dan waktu kondisi masyarakat dapat berubah-ubah
menurut masanya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja seringkali dikenal dengan masa mencarn jati din, olch
Ericson disebut juga identitas ego {ego wlentiry) imi terjadi karena masa remaja
merupakan peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan masa kehidupan
orang dewasa,' Dengan adanya peralihan jati difi remaja tersebut, dewasa ini
banyak terjadi pergeseran nilai, norma dan tatanan nasional kultural terutama
di kota-kota besar di Indonesia seperti Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya.
Perkembanan teknologi komunikast dan informasi yang lebih konknt seperti
jangkavan penayangan acara televisi ke pelosok kepulauan Indonesia,
menunyukkan adanya pergeseran normatif yaitu pertlaku menyimpang remaja
seperti halnya permasalahan seksualitas yang merebak di kota-kota kecil.

Komunikasi yang efektif adalah suatu hal penting dalam keluarga.
Komunikasi dalam keluarga perlu dibangun secara harmonis dalam rangka
membangun pendidikan yvang baik. Pola komunikasi keluarga vang dibangun
akan mempengaruhi perkembangan jiwa dan pola pikir anak, serta
mempengarchi kondisi kejiwaan anak secara langsung maupun tidak
langsung,

Tanpa pola komunikast vang baik dalam keluarga, para remaja akan

kehilangan nilai-nifai moral dan mudah terpengaruh oleh dunia  luar.

“hion Al Moh Ausori, fskedogn Romape (Jakana . PT Bumi Aksara, 20006,

3. 1O
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Hilangnya nilai-nilai moral remaja tidak lepas dari kurangnya perhatian orang
tua terhadap tindakan dan perilaku remaja dalam melakukan aktivitasnya. Dan
di sini komunikasi antara orang tua dan anak adalah sarana yang paling utama.

Sebuah keluarga akan berfungsi dengan optimal bila didalamnya
terdapat pola komunikasi yang terbuka, ada sikap saling menerima,
mendukung, rasa aman dan nyaman serta memiliki kehidupan spiritual yang
terjaga.

Dalam keluarga, 6rang tua bertanggung jawab memberikan pendidikan
kepada anak-anaknya berdasarkan nilai-nilai akhlak dan spiritual yang luhur,
Namun tidak semua orang tua dapat melakukannya, karena dalam kehidupan
masyarakat sering ditemukan anak-anak khususnya, remaja dengan perilaku
yang tidak sepantasnya disebabkan kurangnya para orang tua memperhatikan
dan memberikan kasih sayang serta kurangnya menanamkan nilai moral pada
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Penelitian dr. Roger Dudley, ahli peneliti dari Universitas Andrews,
Michigan,2 menunjukkan beberapa penyebab krisis gagalnya orang tua
dalamm enurunkan nilai moral pada anak remaja adalah :

1. Pecahnya rumah tangga dengan tingginya angka perceraian.
2. Ibu yang bekerja, menyebabkan kedua orang tua bekerja dan anak-

anaknya dilalaikan.

Tl

Kurangnya komunikasi dalam keluarga.

4. Gagalnya orang tua dalam memberikan teladan vang baik.

- Jonathan Kuantaraf dan Kathleen Liwidjaja. Komunikas: Keluarga Kunci Kebahagiaarn
Anda (1999) h., 201-202
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5. Menurunnya pengaruh kerahanian.
6. Bahan-bahan amoral yang dibaca melalui buku-buku majalah, dan bahan
bacaan lainnya,

Menurut Irwanio dan Yatim ® bahwa komunikasi merupakan faktor
vang penting bagi perkembangan diri remaja, karena ketika tidak ada
komunikasi di dalam suatu keluarga akan berakibat fatal seperti timbuinya
penlaku seks pada remaja.

Berbagal penelitian menemukan 20-30% remaja Indonesia di kota-kota
besar seperti Bandung, Jakarta, Semarang, Yogyakarta telah melakukan
hubungan seksual pra mkah. Yayasan Kusuma Buana dan BKKBN pada tahun
2004 melakukan penelitian di berbagai daerah, dan menunjukkan adanya
jumlah yang signifikan yaitu 58% responden di 12 kota pernah melakukan
hubungan seksual sebefum nikah.

Kelompok femaja vangmasuk ke dalam pendlitiantersebut Berusia 177-
20 tahun yang umumnya masih sekolah di tingkat SLTA atau mahasiswa,
Namun dalam beberapa kasus terjadi pada anak-anak yang duduk di tingkat
sekolah menengah pertama (SMP}.*

Menurut penelitian Acham Fedyani bahwa perilaku seksual pranikah

dikalangan remaja terjadi akibat adanya kesenjangan komunikasi antara orang

" bewante dan Yatm Reprebadian Keluarga dan Narkoba Tintauar Sosial Psikologts
{Jakans - Arcan, 1003 L83

TErwin 1O Skripsi. Zomdidihan asar Seks Untik Anab Vopvakate  Cunosia, 20059 1
162



tua dan anak remajanya. Ini ditandai semakin sukamyva orang tua mengetahui,
mengamati, dan mengendalikan anak-anak remaja mereka.’

Salah satu perilaku menyimpang pada remaja khususnva remaja di
desa Kedungjan, Kec. Kedungjati, Kab. Grobogan ini adalah pergaulan bebas
yang menjurus pada perilaku seks pra nikah, dan tidak sedikit dari mereka
yang akhirnya hamil di luar mkah.

Kehamilan yang tidak diharapkan oleh remaja ini membuat mereka
merasa malu dan cenderung mengasingkan diri dan lingkungan atau bahkan
dari keluarga mereka sendiri. Agar tidak terjadi hal-hal tersebut, maka
scbaiknya komunikasi antara orang tua dan remaja ditckankan pada perhatian
orang tua pada aktivitas remaja. Dan scbaiknva apabila orang tua renemukan
anak dengan perilaku menyimpang tersebut, orang tua hendaknya tidak
member tekanan-tekanan pada anaknya.

Mdsz ! remaja” addlah 'emasaimasa O remtan'séotane” mdividu © ddlam
menghadapi dunia yang lebih luas. Remaja mempunyvai hasrat vang sangat
kuat dalam din mereka dan mereka cenderung memenuhinya dengan hasrat
seksual vang paling mendesak sehingga menyebabkan hilangnya kontrol diri

Perilaku remaja  berpacaran sckarang tidak hanva sebatas
bergandengan tangan, tapi juga sampai pada batas vang seharusnva tidak
bolch (haram) dilakukan. Misalnya menciumbibir, memegang buah dada.
memegang alat kelamin Jawan jenis dan bahkan sudah mencapai hubungan

seks. Dan parahnva lagimereka mengangeap hal ini sesvatu vang wajar,

Cwww e-psthologt com
“ihid
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Di beberapa daerah, hubungan seks yang dilakukan oleh remaja yang
belum menikah memang sudah menjadi hal yang umum, tetapi di daerah
Kedungjati sendiri faktor yang menentukan remaja biasa melakukan hubungan
seks pranikah selain karena lingkungan adalah karena faktor komunikasi
dalam keluarga yang kurang efektif Htu terjadi akibat orang tua terlalu keras
dalam mendidik anak-anaknya sehingga anak merasa terkekang yang akhirmya
lebih mencan kebahagiaan diluar seperti halnya seks itu sendin, atau terjadi
karena orang tua memang membiarkan anak menentukan pilihannya sendiri.

Karena pola komunikasi keluarga vang kurang baik dan kurangnya
perhatian  serta kurangnya pendidikan akhlak yang diberikan orang tua
menycbabkan timbulnya perilaku yang salah pada remaja, salah satunya
adalah penlaku seksiual pranikah. Inilah zlasan yang membuat peneliti terarik
untuk mengangkatnya dalam sebuah penelitian tentang pola komunikasi

Keluargd dalanymehangani‘perilaku'seks’ pranikalrémajs

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka vang menjadi
permasalahannya dalam penelitian ini adalah bagaimana proses komunikasi

yang tefjadi pada keluarga dalam menangani perilaku seks pranikah remaja.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan vang ingin dicapat
dalam peneliian ini adalah untuk memabami dan mendiskripsikan proses

komunikasi pada keluarga dalam menangani peritaku seks pranikah remaja.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana yang
dapat memperkaya keilmuan dalam bidang komunikasi, terutama

mengenai pola komunikasi dalam keluarga.

-

Manfaat Praktis

Dari hasil penelitian inj diharapkan dapat :

a. Membenkan manfaat bagi peneliti pribadi untuk mengetahui pola
komunikasi keluarga dalam menangani remaja berperilaku seks pra-nikah
dengan jelas, sehingga pada akhirnya dapat menghubungkan antara teori-
teori yang pernah diperoleh di bangku kuliah dengan kenyataan di
lapangan.

0. "Memberikan manfaat bagi masyarakat luas, ‘dan membenkan gambaran

tentang pola komunikasi dalam keluarga, terutama dalam menangani

remaja berpeniaku seks pra-nikah

E. Definisi Konsep
Untuk menghindari terjadi kesalahpahaman dalam penulisan ini, maka
dibutuhkan adanya konsep. Konsep merupakan definisi secara singkat dari
sekelompok fakta atau pejala-gejala vang ada. Adapun konsep vang perlu

dijelaskan sebaga benikut -
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1. Pola Komunikasi Keluarga

Pola diartikan sebagai bentuk (struktur) yang tetap. Sedangkan
komunikasi adalah proses penciptaan arti terhadap gagasan atau ide yang
disampaikan. Definisi lain dari komunikasi adalah pengiriman dan
penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih dengan cara yang
tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.’

Menurut Soelaeman (1994) bahwa dalam pengertian psikologis,
keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup bersama dalam tenﬁ;at
tinggal bersama dan masing-masing anggota merasakan adanya pertautan
batin sehingga saling mempengaruhi, saling memperhatikan dan saling
menyerahkan diri.

Dalam hal ini komunikasi keluarga dapat berlangsung secara
vertikal maupun horisontal. Dari dua jenis komunikasi ini berlangsung

digilib.uinsasecaia STRH Detigamtrkomamkasi ntara sifamicdih féii 2 iomunm EsPania -2 c-1d
suami dan 1stri, komunikasi antara ayah, ibu dan anak. Komunikasi antara

ibu dan anak dan komunikasi antara anak dan anak. Dalam rangka

mengakrabkan hubungan keluarga, komunikasi yang harmonis perlu
dibangun secara timbal balik dan silih berganti antara orang tua dan anak
dalam keluarga.

2. Perilaku Seksual Pra-nikah ,

Perilaku merupakan tanggapan atau reaksi individu yang berwujud

dan digarakkan dengan sikap, tidak saja dengan badan tapi dengan ucapan.

7 Syaiful Bahri Djamarah. Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga
(Jakarta : Rineka Cipte, 2004), h 1.
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Menurut  Liliweri® perilaku menggambarkan kepercayaan,
pendapat, minat maupun tindakan tertentu dari ndividu. Dan juga bisa
diartikan sebagal suatu cara untuk menyampaikan sikap, misalnya rasa
senang, gembira, benci, cinta, rindu dan sebagainya.

Perilaku seksual adalah perilaku vang melibatkan sentuhan secara
fisik anggota badan antara pria dan wanita vang telah mencapai pada tahap
hubungan intim yang biasanya dilakukan oleh pasangan suami isteri.

Dengan kata lain, perilaku scksual adalah segala tingkah laku yang
didorong oleh hasrat seksuval, baik ifu dengan lawan jenis maupun dengan
sesama jenisnya. Bentuk tingkah laku rtu bermacam-macam mulai dan
perasaan tertarik, prilaku eksploitasi tubuh, sampai tingkah laku
berkencan, bercumbu dan hingga bersenggama. Obvek seksualnva bisa
berupa orang lain, orang dalam hayalan atau dirt sendin.

Sedangkan penlakucseks  pranikalt’ gropakan perslakil 'seks: yang
dilakukan tanpa melaiwi proses pernikahan yang resm menurat hukum

. . . PR i
maupun menurut agama dan kepercayaan masing-masing individu.”

F. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan dalam skripsi im mempunyai alur prikiran yang jelas
terhadap pokok permasalahan maka diperlukan sistematika pembahasan

sebagai bernikut:

- R - r - . - - -
" Alo Lilwer, Komnnikas: Aroar Aenesia, (Bandung Cura Adimve Bhaku, 1997y 1 1258
.

WWW SMU-De COT




Pada Bab 1 menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, sistematika
pembahasan.

Pada Bab 2 ini berisi tentang kajian kepustakaan konseptual, dan kajian
kepustakaan penelitian. Kepustakaan konseptual berisi tentang, komunikasi
interpersonal, pengertian keluarga, aspek komunikasi interpersonal dalam
keluarga, fungsi keluarga, pola komunikasi dalam keluarga, pengertian
perilaku seks pranikah remaja.

Dan adapun pelengkap dalam kajian pustaka ini dipertegas dengan
menampilkan referensi yang diperoleh dan peneliti sebelumnya.

Pada Bab 3 ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang
meliputi pendekatan dan jenis penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap
penelitian, tekmik pengumpulan data, icknik analisa data dan teknik keabsahan
data

Dalam Bab 4 ini menjelaskan tentang desknpsi Desa Kedungjati yang
diperoleh dan data monografi desa yeng meliputi jumlah penduduk, agama,
mata pencaharian, tingkat pendidikan dan berbagai hal tentang perilaku seks
pranikah remaja.

Pada Bab 5 ini akan memaparkan hasi] temuan berupa data tentang
proses komunikasi dalam keluarga dalam menangani perilaku menyimpang
remaja. Dari hasil temuan tersebut dianalisis sechingga menghasilkan suatu
kesimpulan vang kemudian dikonfirmasikan dengan teori vang relevan.

Pada Bab VI bertsikan kesimpulan dan saran.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Komunikasi Interpersonal

Menurut Devito definisi komunikasi interpersonal atau komunikasi
antar pribadi adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara
dua orang, atau diantara sekelompok kecil orang-orang dengan beberapa efek
dan beberapa umpan balik seketika.’ Selain itu, komunikasi antar pribadi juga
didefinisikan sebagai komunikasi yang terjadi diantara dua orang yang
mempunyai hubungan yang terlihat jelas diantara mereka’ misalnya,
percakapan seorang ayah dengan anak, sepasang suami istri, guru dengan
murid dan lain sebagainya. Dalam definisi ini setiap komponen harus
dipandang dan dijelaskan sebagai bahan-bahan yang terintegrasi dalam

digilib. utindakandkdngiithikesisantarigribadib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Seperti yang telah dijelaskan dalam teori Jendela Johari bahwa bahwa
bagaimana tiap individu mengungkapkan dan memahami diri sendiri dalam
kaitannya dengan orang lain, bidang terbuka adalah bidang yang paling ideal
dalam hubungan dan komunikasi antar pribadi, karena dalam bidang ini
menjelaskan bagaimana terjadinya keterbukaan antara komunikator dan
komunikan. Teon1 Jendela Johari juga menjelaskan bahwa keterbukaan itu
disebabkan dua pihak. Saya dan orang lain, sama-sama mengetahui informasi,

perilaku, sikap, perasaan, keinginan, motivasi, gagasan, dan lain-lain.

' Sasa Djuarsa Sendjaja, Pengantar Komunikasi ( Departemen Pendidikan dan
I-iebudayaan Universitas Terbuka), h., 4
“Ibid h., 108
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Dalam komunikasi antar pribadi dapat dilihat adanya umpan balik
seketika karena proses komunikasinya dilakukan dengan bertatap muka,
sehingga dalam komunikasi antar pribadi ini juga harus diperhatikan
mengenai umpan balik yang akan terjadi.

Lebih khususnya dalam komunikasi antar pribadi arus komunikasi
yang terjadi adalah sirkuler atau berputar, artinya setiap individu mempunyai
kesempatan yang sama untuk menjadi komunikator dan komunikan dalam
proses komunikasi. Karena dalam komunikasi antar pribadi efek atau umpan
balik dapat terjadi seketika. Untuk dapat mengetahui komponen-komponen
yang terlibat dalam komunikasi antar pribadi dapat dijelaskan melalui gambar

berikut :

Bidang pengalaman

— Bidang Pengalaman

Pengirim-penerima

Yl\ Saluran SIS ICIICTE :
umsaracid-argitib.uingy.ac.id digi |b.umsa.:r!|d

gigttit.amnsa.aciid digil
EFEK ‘_E

Pengirim-nenerima

Pesan-pesan Encoding-decoding

Encoding-decoding
A y

Gangguan

Umpan balik
Gambar 2.1 Komponen-komponen yang terdapat dalam

komunikasi antar pribadi’®

3 Ibid. h_ 105

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa komponen-komponen
komunikasi antar pribadi adalah sebagai berikut.*
1. Pengirim — Penerima
Komunikasi antar pribadi paling tidak melibatkan dua orang,
setiap orang terlibat dalam komunikasi antar pribadi memfokuskan dan
mengirimkan pesan dan juga sekaligus menerima dan memahami
proses. Istilah pengirim-penerima ini digunakan untuk menekankan
bahwa fungsi"pcngirim dan penerima ini dilakukan oleh setiap orang
yang terlibat dalam komunikasi antar pribadi. Contoh : komunikasi
antara orang tua dan anak, guru dengan murid, dan sebagainya.
2. Encoding-Decoding
Encoding adalah tindakan menghasilkan pesan, artinya pesan-
pesan yang akan disampaikan dikode atau diformulasikan terlebih
digilib.uinsa.ac gaktihil bdefigana i rigglimakans kautdkats) | Riribot - 2daf ddgﬂh%ﬁiﬁ?@_.ac.id
Sebaliknya, tindakan untuk menginterpretasikan dan memahami pesan-
pesan yang diterima disebut sebagai decoding. Dalam komunikasi
antar pribadi, karena pengirim juga bertindak sekaligus sebagai
penerima, maka fungsi encoding-decoding dilakukan oleh setiap orang
yang terlibat dalam komunikasi antar pribadi. Contoh : penggunaan

bahasa daerah.

* Ibid h. 105 - 107

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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3. Pesan-pesan

Dalam komunikasi antar pribadi, pesan-pesan ini bisa
berbentuk verbal (seperti kata-kata) atau gabungan antara bentuk
verbal dan non verbal, contoh : materi pelajaran.

Saluran

Saluran 1m  berfungsi sebagai media dimana dapat
menghubungkan antara pengirim dan penerima pesan atau informasi,
Saluran komunikasi personal, baik yang bersifat langsung perorangan
maupun kelompok lebih persuas:f dibandingkan dengan saluran media
massa. Hal im disebabkan karena, pertama, penyampaian pesan
melalui saluran komunikasi personal dapat dilakukan secara lanpsung
kepada khalayak yang dituju, bersifat pribadi dan manusiawi. Kedua
penyampaian melalui komunikasi personal dapat dilakukan secara rinci
dan‘lebil fleksibel dengdn Rondisi nyatakKhalayak! "Ketiga, kétcrhbatan
Khalayak dalam komunikasi cukup tinggm. Keempat, pihak
komunikator atau sumber dapat langsung dapat mengetahui reaksi,
umpan balik dan tanggapan dari pihak khalayak atas isi pesan vang
disampaikannya. Kelima pihak komunikator atau sumber dapat dengan
segera memberikan penjelasan apabila terdapat kesalahpahaman atau
kesalahan persepsi dari  pihak khalayak atas pesan yang
disampaikannva, Contoh : dalam komunikasi antar pribadi kita

berbicara dan mendengarkan (saluran tentang indera pendengar
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melalur suara), isyarat visual atau sesuatu yang tampak (seperti gerak
tubuh, ekspresi wajah dan lain sebagainya).
Gangguan atav Moise
Seningkali pesan-pesan yang dikirim berbeda dengan pesan
yang diterima. Hal imt dapat terjadi karena pangguan saat
berlangsungnya komuunikasi yang terdiri dari :
a. Gangguan fisik
Gangguan 1 biasanya berasal dari luar dan mengganpgu
transmisi fisik pesan, seperti : kegaduhan, interupsi, jarak dan
sebagainya.
b. Gangguzn psikologis
Gangguan ini timbul karena adanya perbedaan gagasan dan
perlatan subyektif diantara orang vang terlibat diantara orang
yang terlibat (dalane kordunikast, SEpert” ¢imosi,° perbedaan - nilar
nilat, stkap dan sebagainya,
c. Gangguan simatik
Gangguan inif terjadi karena kata-kata atau simbol yang
digunakan dalam komunikasi, seringkali memiliki arti ganda,
sehingga menyebabkan penerima gagal dalam menangkap dari
maksud-maksud yang disampaikan. Contoh perbedaan bahasa vang

digunakan dalam berkomunikasi.
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6. Umpan Balik
Umpan balik memainkan peranan yang sangat penting dalam
proses komunikasi antar pribadi, karena pengirim dan penerima secara
terus menerus dan bergantian memberikan umpan balik dajam
berbagai cara baik secara verbal maupun non verbal. Umpan balik ini
bersifat netral apabila tidak menimbulkan efek. Dan bersifat negatif
apabila merugikan.
7. Konteks
Komunikasi selalu terjadi dalam sebuah Kkonteks vyang
mempengaruhi 1si dan bentuk dan pesan yang disampaikan. Ada dua
dimensi konteks dalam komunikasi antar pribadi, vaitu ;

a. Dimensi fisik, mencakup tempat dimana komunikasi berfangsung,
misalnya komunikasi antar guru dengan murid di dalam kelas,
kelas dvsini Betrporan 'sebapad diménsi F sik.

b. Dimensi sosial  psikologi, mencakup hubungan  yang
memperhatikan masalah status, peranan yang dimainkan norma-
norma kelompok masvarakat keakraban, formalitas dan
sebhagainva.

8. Bidang pengalaman (field or experience)
Bidang pengalaman merupakan faktor vang paling penting
dalam komunikasi antar pnibadi. komunikasi akan terjadi apabila para
pelaku  vang twerlibar  dalem  komunikasi  mempunvai  bidang

pengataman vons sema



9. Efek

Dibanding dengan bentuk komunikasi lainnya, komunikasi
antar pribadt dinilai paling ampuh untuk mengubah sikap, perilaku,
kepercayaan dan opini komunikan. Hal ini disebabkan komunikasi

dilakukan dengan tatap muka.

B. Koemunikasi Interpersonal dalam Keluarga

Dalam komunikasi dikenal dengan istilah interpersonal communication
atau komunikasi interpersonai adalah suatu proses pengiriman dan penerimaan
pesan antara dua orang atau cdiantara sekelompok kecil dengan beberapa efek
dan umpan balik seketika. Komunikasi ini dianggap efektif dalam hal upaya
untuk mengubah sikap, pendapat, atau penlaku seseorang karena sifatnya
dialogis, berlangsung secara tatap muka {face fo fuce) dan menunjukkan suatu
interaksi sehingga terjadi kontak pribadi atau personal comiact’ Dengan
demikian mereka yang terlibat dalam komunikasi ini masing-masing menjadi
pembicara dan pendengar. Nampaknya adanya upaya untuk terjadinya
pengertian bersama dan empati. Di sini terjadi rasa saling menghormati
berdasarkan anggapan bahwa masing-masing adalah manusia utuh vang
berhak dan pantas untuk dihargai dan dihormati sebagai manusia.

Dalam proses komumikasi interpersonal, ketika pesan disampaikan,

umpan balikpun terjadi saat itu juga (immediate feedback) sehingga

’ Onong Uichvana Effendy. Innamika Komunikasi (Bandung  PT. Remaja Rosdakarva.
2002 h. B



17

komunikator tahu bagaimana reaksi komunikasi terhadap pesan yang
disampaikannya.”

Umpan balik itu sendiri memainkan peran dalam proses komunikasi,
scbab 12 menentukan berfanjumnya komunikasi atau berhentinya komunikas:
yang dilancarkan cleh komunikator, selain itu umpan balik dapat memberikan
komumkator bahan informasi bahwa sumbangan-sumbangan pesan mereka
vang disampaikan menarik atau tidak bagi komunikan.” Umpan balik dapat
bersifat positif dan dapat pula bersifat negatif. Umpan balik dikatakan bersifat
positif karena respon dari komunikan menyenangkan komunikator, sehingga
komumikasi berjalan dengan lancar, sedangkan sebaliknya umpan balik
dikatakan negatif ketika respon komunikan tidak menyenangkan komunikator
sehingga komunikator enggan untuk melanjutkan komunikasi tersebut.

Selain pengelompokan di atas, umpan balik dapat pula dinyatakan
secaracverbal malipun nor Sverbal seperti Malhya dengan’ penyampitan” pesat
Umpan balik verbal adalah tanggapan dari komunikan vang dinyatakan
dengan kata-kata secara singkat maupun secara panjang febar.

Bentuk khusus dan komunikasi interpersonal ini adalah komunikasi
diadik (dvadic communicationy yaitu komunikasi antara dua orang vang
keduanya saling berhubungan dan komunikasi ini bertujuan untuk belajar,
mengadakan relasi mempengaruhi dan membantu antar individu. Oleh karcna
itu komuntkasi merupakan hal vang paling penting dalam kehidupan manusia.

Demikian di dalam keluarga. perlu dibing dan dikembangkan komumikasi

" Onome Uchvane Lffency. fomumkas Teori dan 1 aiack {Bandung PT Remaq

Rosdakamva 2003 k| 17
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antara orang tua dan remaja, karena kelurga merupakan faktor utama yang
mendasari perkembangan dari remaja.’

Menurut Irwanto keluarga yang sehat dapat dibentuk melalui
komunikasi. Melalui  komunikasi, orang twa memberikan  dan
menginternalisasi nilai, norma, pengetahuan, sikap, dan harapan terhadap
anak-anak Dengan komunikasi yang efektif, maka beberapa haj tersebut dapat
diterima dan dipahami dengan baik oleh remaja.” Hal tersebut senada dengan
pernyataan Tubbs dan Moss yaitu bahwa komunikasi yang efektif akan
menimbulkan pengertian dan hubungan yang makin baik diantara kedua belah
pihak '

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dapat dilihat bahwa
komunikasi paling tidak bersifat dialog, bukan monolog. menurut Hasturi
komunikasi yang monolog tidak memunculkan tantangan dalam diri anak
ursuk crengembangkar (pikitan kemampadh béranggung “javabl fdan anak
tidak dimintai pendapat atas usul bila ada masalah dalam keluarga ' Jika
xomunikasi bersifat dialog, orang tua mendapat kesempatan mengenal
anaknva atau dapat berkomunikasi secara langsung schingga dapat
memberikan pengaruh langsung pada anak. Orang tua dapat belajar dari

anaknya waktu mendengarkan dan berkomunikasi dengan anak-anak.

* Fuhrman, Adolescenc (New York  Jhon Wi tliey and Sons. In¢, 1990 |,
" Yatim dan [rwanto, Kepribadien Ke luarga dan Narkorike - Tinjauan Sos:aI Psikologis
{Jakarta : Arc.m 1991), h, 79
" Jalaluddin Rakhmer, Pstkadoge Konnikas: (Bandung - Remeja Rosdekarva, 2002,
I
' Kartini Kartone. #oraman Aviicrga Avenandic Anak, (Jakana Urare - CV Rajawads
1004) b 153
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Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan oleh Gordon dan Glasser
bahwa hubungan antara orang tua dan remaja yang harmonis didukung oleh
adanya Rorisailioi yang terbuka, jujur dan demokratis. '

Menurut Fuhrman komunikasi yang efektif juga dibutuhkan untuk
membentuk keluarga yang harmonis selain faktor keterbukaan, otoritas,
kemampuan bernegoisasi, menghargai kebebasan dan privasi antar anggota
keluarga. Dengan adanya komunikasi yang efektif diharapkan dapat
mengarahkan remaja untuk mampu mengambil keputusan, mendukung
perkembangan otonomi dan kemandirian dan lain-lain."*

Dengan demikian dapat dilihat bahwa komunikasi merupakan faktor
yang penting bagi perkembangan diri remaja, karena ketiadaan komunikasi di
dalam suatu unsur keluarga akan berakibat fatal seperti timbulnya perilaku
menyimpang pada remaja.'*

digilib.uinsa.acMed@ijb.lﬁakhmidni@lkibb&naa.a@nig;dfﬂﬁlanw.i@lqggélitbﬂm.ac.id
semakin sering seseorang melakukan komunikasi interpersonal dengan orang
lain, maka makin baik hubungan mereka. Persoalannya adalah bukan beberapa
kali komunikasi dilakukan, tetapi bagaimana komunikasi itu dilakukan.'> Hal
ini berarti bahwa dalam komunikasi yang diutamakan adalah bukan kuantitas

dari komunikasi itu, akan tetapi seberapa besar kualitas komunikasi tersebut.

2 Fuhrman, Op. Cir h,, 217

" Ibid h., 218

** Yatim dan Irwanto, Op.Cit, h., 83

** Jalaluddin Rakhmat, Op.Cir, h., 129
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1. Aspek-Aspek Komunikasi Interpersonal Dalam Keluarga

Komunikasi yang efektif perlu dibangun dan dikembangkan dalam

keluarga. Beberapa faktor penting untuk menentukan jelas tidaknya informasi

yang dikomunikasixan di dalam keluarga sehingga dapat mengarahkan pada

komunikasi yang efektif, yaitu :

1

b2
—

Konsistensi

Informasi vang disampaikan secara konsisten akan dapat dipercaya
dan relauf lebih jelas dibandingkan dengan informasi yang selalu berubah.
Ketidakkonsistenan yang membuat remaja bingung dalam menafsirkan
informasi tersebut.'®
Ketegasan (assertivengss)

Ketegasan tidak berarti otoriter, ketegasan membantu mevakinkan
remaja atau anggota keluarga yang lain bahwa komunikator benar-benar
meyakineniladataa sikapriyd, bild penlakiorang tud ingin ditiru 8léh dilak’
maka ketegasan akan memberikan jaminan bahwa mengharapkan anak-
anak berperilaku seperti yang diharapkan. '’

Percava {frust)

Faktor percaya adalah yang paling penting karena percava
menentukan  efektivitas  komunikasi, meningkatkan  komunikasi
interpersonal  karepa membuka saluran  komunikasi, memperjclas
pengiriman dan penerimaan informasi. serta memperluas peluany

komumikan untuk mencapai maksudnva, hilangnva kepercavaan pada

" Yatim dan Inwante, Oy i, 85
C B hO85Rs



orang lain akan menghambat perkembangan hubungan interpersonal yang
akrab.'*
Ada tiga faktor yang berhubungan dengan sikap percaya, yaitu - '°
a. Menenma
Menenima adalah kemampuan berhubungan dengan orang lain
tanpa menilai dan tanpa berusaha mengendalikan sikap yang melihat
orang lain sebagai manusia. sebagai individu vang patut dihargai,
tetapr uidak berarti menyetujui semua perilaku orang lain atau rela
menanggung akibat-akibat perilakunya.
b. Empati
Empati dianggap scbapai memahami orang lain  dan
membayangkan diri pada kejadian yang mecnimpa orang lain, melihat
sepertt orang lain melihat, merasakan seperti orang lain rasakan.
cacKephpitan
Manusia tidak menaruh kepercayaan kepada orang vang tidak
jujur atau sering menyembunyikan pikiran dan pendapatnva Kejujuran
dapal menyebabkan perilaku seseorang dapat diduga. Ini mendorong

untuk percaya antara satu dengan vang lain.

Jelaluddin Rakhmat, Gy Cre v 130
Cibid ho132
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4) Sikap Sportif
Sikap sportif adalah sikap yang mengurangi sikap defesif dalam
komunikasi. Sikap defensif akan menyebabkan komunikasi interpersonal
akan gagal, karena lebih banyak melindungi diri dari ancaman yang
ditanggapinya dalam situasi komunikasi daripada pesan orang lain *
Perilaku yang menimbulkan ikiim defensif dan sportif antara lain '
a. Deskripsi
Deskripsi artinya penyampaian perasaan atau persepsi tanpa
menilai hubungan antara orang tua dan anak bersifat horisontal dan
sama.
b. Onentasi Masalah
Orientasi masalah artinya adalah mengkomunikasikan untuk
bekerja sama mencan pemecahan masalah dengan tidak mendikte
pemiecahan;n melainkarn: mengajale corangs fain | bersammia-samiab tntaR
menetapkan tujuan dan memutuskan cara mencapainya.
¢. Spontanitas
Spontanitas artinya sikap jujur dan dianggap tidak menyelimuti
motif yang terpendam.
d. Persamaan
Persamaan adalah sikap memperlakukan orang lain secara
horisontal dan demokratis. Artinya tidak mempertegas perbedaan.

tidak menggurui, tapi berbincang pada tingkat vang sama dan

ff' fhud B 135
“ M KL 1344138



5)

6)

-

mengkomunikasikan penghargaan serta rasa hormat pada perbedaan
dan keyakinan.
e. Provosionalisme
Provosionalisme adalah kesediaan untuk meninjau kembali
pendapat seseorang,
Sikap terbuka
Sikap terbuka mendorong terbukanya saling pengertian, saling
menghargai, saling mengembangkan kualitas hubungan interpersonal =
Bersikap positif
Bersikap secara positif mencalup adanya perhatian atau pandangan
positif terhadap diri seseorang vang diajak berinteraksi  Perilaku
menyerang dapat dilakukan secara verbal seperti kata-kata “aku suka
kamu” atau “kamu nakal™ sedangkan perilaku “menyerang” vang bersifat
non cverbab . berupac. isenyuiian, n pelukiand babikam spukulan 2 Perilaka
“menyerang” dapat bersifat positif vang merupakan bentuk penghormatan
atau pujian dan mengandung penlaku yang diharapkan dan dihargai.
“Menyerang” negatif bersifat menentang dan menghukum seperti
mengeluarkan perbuatan kasar vang dapat menvakiti seseorang baik secara
fissk maupun psikologis. Pentingnva “menyerang” dinyatakan oleh
Knstina bahwa “menyerang™ positif perlu diberikan kepada anak jika
memang pantas menerimanya. “Menyerang”  secara  negatif juga

diperlukan asal dalam batas vang wajar seperti meneeus atau memarahi

:: I r . 1
SN };., RIS
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anak bila memang perlu dan orang tua tetap membernikan penjelasan alasan

bersikap demikian.”

2. Fungsi Keluarga

Yusuf menyebutkan beberapa fungsi keluarga dari sudut pandang

sosiologis, fungsi keluarga dapat diklasifikasikan ke dalam fungsi-fungst

berikut :**

1.

)

Fungsi biologis

Keluarga dipandang sebagai pranata sosial yang memberikan
legalitas, kesempatan dan kemudahan bagi para anggotanya untuk
memenuhi kebutuhan dasar biologisnya. Kebutuhan it meliputi :
pangan, sandang, papan, hubungan scksual suami istri, dan reproduksi
atau pengembangan keturunan.
Fungsi ekonomis

Keluarga merupakan unit ekonomi dasar dalam sebagian besar
masyarakat pnmitif, para anggota keluarga bekerja sama sebagai tim
untuk menghasilkan sesuatu.
Fungsi pendidikan (edukatif)

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama
bagiu anak. Keluarga berfungsi sebagai transmiter budaya atau mediator
sosial budaya bagi anak. Fungsi keluarga dalam pendidikan adalah

menvangkut penanaman, pembimbingan dan pembiasaan nilai-nilai

:f Kartini Kartono. (p. (it b, 153,
" Svamsu Yusuf, Pstkologi Perkembangan Anak don Eemaja ( Bandung : PT Remaja
Rosdakarva, 2004} b 39



agama. budaya dan keterampilan-keterampilan tertentu vang bermanfaat
bagi anak,
Fungsi sosialisas

Lingkungan keluarga merupakan faktor penentu (dercrminant
factor) yang sangal mempengaruhi kualitas generasi yang akan datang.
Keluarpa  berfungsi  sebagai  miniatur masvarakat  vang
mensosialisasikan nilai-nilai atau peran-peran hidup dalam masvarakat
vang harus dilaksanakan oleh para anggotanya. Keluarga merupakan
iembaga yang mempengaruhi perkembangan kemampuan anal untuk
menaati peraturan (disiplin), mau bekerja sama dengan orang lain,
bersikap toleransi, menghargai pendapat gagasan orang lain, mau
bertanggung jawab dan bersikap matang dalam kehidupan yang
heterogen (etnis, ras, agama, budava).

Fangseperlindangani (pentelni)

Keluarga berfungsi sebagai pelindung para anggota keluarganva
dan  pangguan, ancaman atau  kondisi  vang  menimbulkan
ketidaknyamanan (fisik-psikologisi bagi para angootanva.

Fungst rekreatif

Neluarga harus diciptakan sebagai lingkungan vang memberikan
kenvamanan. keceriaan. kehangatan. dan penuh  semangal  bagi
anggoianya. Maka dan 1w keluarga harus diata sedemikian rupa.

sepertt menvangkut dekorasi mtenor rumgh. komunikasi vang udak



kaku, makan bersama, berkcengkrama dengan penuh suasana humor
dan sebagainya.
7. Fungsi agama (religious)

Keluarga berfungst sebagai penanaman nilai-nilai agama kepada
anak agar mereka memiliki pedoman hidup yang benar. Keluarga
berkewajian mengajar, membimbing atau membiasakan anggotanya
untuk mempelajari dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Para anggota keluarga yang memiliki keyakinan yang kuat terhadap
tuhan akan memiliki mental yang sehat, yakni mereka akan terhindar
dari beban-beban psikologis dan mampu menyesuaikan dirinya secara
harmonis dengan orang lain, serta berpartisipasi akuf dalam
memberikan kontribusi secara konstruktif terhadap kemajuan serta

kesejahteraan masyarakat.

3. Pola Komunikasi Dalam Keluarga
Menurut Yusuf terdapat tiga pola komunikasi hubungan orang tua
dan anak, vaitu ;*’
a. Authoritarian (cenderung bersikap bermusuhan)

Dalam pola hubungan ini sikap acceprance (penerimaan)
rendah, namun kontrolnya tinggi, suka menghukum secara fisik,
bersikap mengkomando (mengharuskan atau memerintah anak untuk
melakukan sesuatu tanpa kompromi). bersikap kaku (keras). cenderung

emosional dan bersikap menolak.

- a . -

= lhid s



Sedang di pihak anak mudah tersinggung. penakut. pemurung dan
merasa tidak bahagia, mudah terpengaruh, mudah stress, tidak
mempunyai arah masa depan vang jelas serta tidak bersahabat.

b. Permissive (cenderung berperilaku bebas)

Dalam hal ini sikap acceprance (penerimaan) orang tua tinggi.
namun kontrolnya rendah, memberi kebebasan kepada anak untuk
menyatakan dorongan atau keinginannya Sedangkan anak bersikap
impulsif serta agresif. Kurang memiliki rasa percaya diri, suka
mendominasi, tidak jelas arah hidupnya, prestasinva rendah.

¢. Awthoritative (cenderung terhindar dar kegelisahan dan kekacauan)

Dalam hal ini sikap acceprance (penenimaan) dan kontrolnva
tinggi, bersikap responsif terhadap kebutuhan anak, mendorong anak
untuk menyatakan pendapat atau pertanyaan, memberikan penjelasan
tentang dampak perbuatan vang bailc ddnanp blrak “Sedanghad anak
bersikap sahabat, memiliki rasa percaya din, mampu mergendalikan
dirt (self control) bersikap sopan, mau bekerja sama, memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi, mempunyai tujuan atau arah hidup yang jelas
dan berorientasi terhadap prestasi.

Begitu pentingnya faktor komunikasi dalam keluarga, salah satu
cara yang terpenting untuk membantu anak-anak menjadi orang dewasa
vang berarti adalah dengan belajar berkomunikasi kepada mereka
secara positif. Pertumbuhan dan  perkembangan seorang anak

dipengaruhi oleh uruan kelahiran dalam keluarga. struktur svarar dan



tain sebagainya, tetapi komunikasi dan hubungan dengan orang tua dan

anggota keluarga menjadi peran penting dalam pembentukan

kepribadian dan tingkah laku anak.

Pendapat int diperkuat oleh Ahmadi menurutnya suasana rumah
yang hangat dan adanya perhatian, pengakuan, pengertian,
penghargaan, kasih sayang dan saling percaya akan melahirkan anak-
anak yang kelak hidup dengan nilai-nilai yang positif pula *

Suatu proses komunikasi dapat berjalan dengan baik jika antara
komunikator dan komunikan ada rasa percaya, terbuka dan sportif
untuk saling menerima satu sama lain. Adapun sikap yang dapat
mendukung komunikasi dengan anak-anak adalah ;*’

1) Mau mendengarkan sehingga anak-anak lebih berani membagi
perasaan sesering mungkin sampai pada perasaan dan permasalahan
vangmendalam dan imenddsar

2) Menggunakan empati untuk pandangan-pandangan vang berbeda
dengan menunjukkan perhatian melalui isyarat-isvarat verbal dan
non verbal saat komunikasi berlangsung.

3} Membertkan kebebasan dan dorongan sepenuhnya pada anak untuk
mengutarakan pikiran atau perasaannya dan kebebasan untuk
menunjukkan reaksi atau tingkah laku tertentu sehingga anak dapat

menanggapi dengan positif tanpa adanya unsur keterpaksaan.

* Abu Ahmadi. Pukolog SosialJakania . PT. Rineka Cipta 1000) b 24§
= Jalaluddin Rakhmat. (p.Cr R 120



Menurut Hastuti, akibat dari pola komunikasi ini adalah **

1) Pikiran anak akan berkembang karena anak dapat mengungkapkan isi
hatinya atau pikirannya dan dapat memberikan usul-usul serta
berpendapat berdasarkan penalarannya.

2) Orang tua atau anggota keluarga lainnya akan mengetahui  dan
mengikuti  perkembangan jalan pikiran anak dan perasaan  anak

selanjutnya.

C. Perilaku Seks Pranikah
1. Pengertian Perilaku Seks Pranikah

Perilaku merupakan tanggapan atau reaks: individu yang berwujud
dan digarakkan dengan sikap, tidak saja dengan badan tapi dengan ucapan.

Menurut  Litiweri®  perilaku menggambarkan  kepercayaan,
pendapat, minat maupun tindakan tertentu dari ndivide. Dan juga bisa
diartikan sebagai suatu cara untuk menvampaikan sikap, misalnva rasa
senang, gembira, bencl, cinta, rindu dan sebagainya.

Perilaku seksual adalah perilaku yang melibatkan sentuhan secara
fisik anggota badan antara pria dan wanita yang telah mencapai pada 1ahap
hubungan intim yang biasanya dilakukan oleh pasangan suami isteri.

Dengan kata Jain, perilaku seksual adalah segala tingkah laku vang
didorong oleh hasrat seksual, baik itu dengan lawan jenis maupun dengan

sesama Jenisnyva. Bentuk tingkah laku itu bermacam-macam mulai dari

_:‘\ Kartini Kartono, ¢4p.Cir, b 154,
* Alo Liliwert, Komnekasi datar Manisia, (Handung Crure Aditive Bhakil, 1007 h

3
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perasaan tertarik, prilaku  eksploitasi tubuh, sampai tingkah laku
berkencan, bercumbu dan hingga bersenggama. Obyek seksualnya bisa
berupa orang lain, orang dalam havalan atau diri sendiri. Sebai gran tingkah
laku 1tu memang tidak berdampak apa-apa jika tidak ada akibat fisik atau
sosial, sebagaian lagi berdampak cukup serius seperti rasa bersalah,
depresi dan marah,

Dari beberapa pendapat tentang perilaku tersebut dapat dinvatakan
babwa perilaku remaja dalah luapan perasaan dalam diri mereka vang
diwujudkan dalam perbuatan. Disini perilaku seksual yang sering terjadi
pada remaja antara lain pergaulan bebas dan scks pranikah.

Hubungan seksual pranikah (prematiol scks) adalah hubungan
seksual vang dilakukan oleh scpasang pria dan wanita dimana salah satu
partnernya tidak menikah dan biasanya dua-duanva tidak menikah.

Perlaku seksual remaia pada; awalnya dilakukan jadalahsaling
berctuman, saling meraba tubuh, saling membuka baju dan vang terakhir
kemudian melakukan senggama. Selanjutnyva ungkap dr. Sarlito ahli
psikologt adalah langkah awal dari remaja sebelum melakukan kegiatan
seksual adalah ajakan untuk berkencan dahulu atau berpacaran vang dapat
dilakukan dirumah hingga tempat-tempat hiburan. Hingga menciptakan
hubungan ntim yang diteruskan dengan mulai berpelukan. saling

merabah. atau hingga kearah vang lebih intim. ™

B R N S LA TIR TS
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Kecenderungan pelanggaran perilaku seksual remaja makin
meningkat oleh adanya penyebaran informasi dan rangsangan seksual
melalui media masa. Remaja yang sedang dalam periode ingin tahu dan
ingin mencoba, akan meniru apa yang dilihatnya dan didengamya dari
media masa.

Perilaku remaja saat ini sudah menghawatirkan dan melebihi batas
karena sudah mengarah pada rangsangan daerah erotis serta sudah sampai
pada taraf ebrhubungan badan. Remaja sebenarnya perlu menghindari
berbagai sumber rangsangan yang bisa merangsang munculnya dorongan,
perbuatan dan kenikmatan seks.’’

Sedangkan perilaku seks pranikah merupakan perilaku seks yang
dilakukan tanpa melalui proses pernikahan yang resmi menurut hukum
maupun menurut agama dan kepercayaan masing-masing individu.*’

digilib.uinsa.ac.id Migntiput | 'Wiratvigh 0 ifakforifilater. peayebabl terjadiniva dhiibangana.ac.id
seksual pranikah remaja adalah
a. Meningkatnya Libido seksualitas berkaitan dengan kematangan

fisik remaja. Peningkatan libido seksual ini membutuhkan

penyaluran dalam bentuk tingkah laku seksual tertentu.
b. Adanya penundaan usia perkawinan, baik secara hukum maupun
norma schingga penyaluran energi libido tidak dapat segera

dilakukan.

™' Singgih Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (jakarta: Gunung Mulia,
2003), h. 214.
32
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Tabunya pembicaraan mengenai seks antara orang tua dan remaja.
Karena itu, remaja tidak mau mengakui aktifitas seksualnya dan
sangat sulit diajak berdiskusi tentang seks. Hal ini mempersulit
komunikasi antara orang tua dan anak yang akhimya menyebabkan
perilaku seksual yang tidak diharapkan.

{urangnya perhatian dari orang tua schingga remaja mencari
perhatian pada sosok yang lain (lawan jenis) yang dapat
menggamikan peran orang tua.

Kurangnya pengawasan dan kurangnya informasi tentang seks dari
orang tua. Scbagian besar dari mercka memperoleh
pengetahuannya dan majalah, surat kabar atau ceramah-ceramah
tentang seks,

Pergaulan yang makin bebas antar jenis kelamin pada remaja.

Faktor. . lam yang, dapat. mempengarghi. seorang TeIMaia

melakukan seks pranikah karena ia di dorong oleh rasa ingin tahu yang

besar untuk mencoba segala hal vang belum diketahui. Hal tersebut

merupakan cin-cirt remaja pada umumnya. mercka ingin mengetahui

banyak hal vang hanva dapat dipuaskan serta diwujudkannya melalui

- . L w33
pengalaman mereka sendin, “Learning by doing”.

2. Pengertian Remaja

Masa remaja adalah masa dimana seseorang harus menghadapi

tekanan-tekanan emosi vang saling bertentangan. Di satu sisi remala

SN [P
W e




menceba melepaskan din dan ketergantungan sebaga) anak, tapi disisi lain
betum berhasil membukttkan kemampuan mandin sebagai orang dewasa.
JJ Rossean menyatakan bahwa masa remaja adalah suatu masa
kesempurmnaan remaja (adofescence proper) dan merupakan puncak dari
perkembangan emosi. Dan dalam hal inl terjadi perubahan vaitu
kecenderungan memperhatikan harga diri dan masa i1 adalah masa
dimana hasrat seksual tumbuh sangat tingg.
Masa remaja sering dikaitkan dengan adanya masa pergeseran atau
masa transisi, banyak para tokoh atau para ahli psikologi berusaha
mendefinisikan artt dan remaja tersebut. Remaja merupakan periode
transisi antara masa anak-anak ke masa dewasa, atau masa usia belasan
tahun atau jika scorang menunjukkan tingkah laku sepertt susah tidur,
mudah terangsang perasaannya, dan sebagainva. Remaja menurut WHO, ™
Adalah suatiimass dimanad
a. Individu berkembang dari saat pertama kal: 12 menunjukkan tanda-
tanda scksual sckundernya sampai saat ia mencapai kematangan
seksualnva.

b. Individu mengalami perkembangan psikologi dan pota identifikasi dan
kanak-kanak menjadi dewasa.

¢. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ckonomi yang penuh

kepada keadaan vang relative mandiri.

T Sarlire W Sarwono, Farkefor Kemeo Jlaiznn R Doafinde Persadu 20051 b




Menurut Gunarsa remaja dibagi tiga tahap yaitu

a. Praremaja: Umur 11-13 tahun (wanita) dan 12-14 tahun (pria)

b. Remaja awal: Umur 13-17 tahun (wanita) dan 14-17 tahun, 6 bulan
(Pria)

¢. Remaja akhir; Umur 17-21 tahun (wanita) dan 17 tahun, 6 bulan -22

tahun (pria).

D. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU

Pokok permasalahan ientang = proses komumikasi keluarga dalam
menangani perilaku menyimpang remaja © di Desa Kedungjati Kecamatan
Kedungjatt adalah fokus peneliian yang pokok permasalahannva
mengambil atau mengacu pada penelitian sebelumnya, yakmi pola
komunikasi keluarga pada Remaja yang mengalami perilaku seksnal
pranikah  (Penelitan dan Sucie Jumanggorokasih Susanti}) vang
kesimpulanya adalah remaja yang melakukan perilaku seksual pranikah
adalah kebanyakan pada remaja dari keluarga yang menganut pola
komunikasi monopoli dan pola komunikasi tidak seimbang, dimana antara
orang tua dan anak remaja itu sendint kurang berkomunikas: satu sama lain
sehingga orang tua kurang mengetahw apa vang dinginkan oleh anak
remajanva. Serta adanva penguasa dalam keluarga {orang tua atau orang
dewasa lainya dalam keluarga) vang membuat remaja merasa tertekan, tidak
bebas, dan berontak karena hanyva ingin mendapat perningaan dan orang tua.

Persamaan penelnian  in: werletak pada  sistem penerapan

komunikast vang diberikan orang tuz pada anak.




BABIII

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1.

[

Pendekatan

Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif Kualitatif dengan
menggunakan pendekatan fenomenologis, yaitu  penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang atau perilaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada
orang-orang, alat dan individu secara holistik (utuh).

Penelitian dengan pendckatan kualitatif, menekankan analisisnya
pada proses penyimpulan induktif serta pada analisis terhadap dinamika
hubungan antar fenomena yang diamati dengan menggunakan logika
iirmial’ ‘sebagat  usaha "untuk “menjawab - perianyaan ‘melafui cara-cara
berpikir formal dengan argumentasi.

Metode penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan proses
komunikasi keluarga di kecamatan Kedungjati kabupaten Grobogan dalam
menangani perilaku remaja yang menyimpang.

Jenis Penelitian
Peneliian ini menggunakan jenis kualitatif studi kasus vaitu

penelitian sebaga tatar belakang dan kondisi dari individu. kelompok. atau

komunitas terientu dengan tujuan untuk memberikan gambaran lengkap
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mengenai subyek atau obyek, dan suatu kejadian yang diteliti ' Kemudian
peneliti menggunakan jenis ini agar bisa lebih mengetahui secara insentif
gambaran secara lengkap tentang latar belakang, sifat-sifat serta suaty
kejadian yang kemudian dari gambaran tersebut akan dijadikan suatu hal
yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan berupa pemahaman
tentang kenyataan tersebut
Metode ini menitik beratkan pada observasi dan suasana alamiah.
“Dalam penelitian ini, peneliti bukan sebagai orang ahli tetapi peenliti
bertindak sebagai pengamat, dimana peneliti hanya membuat kategori
pelaku, mengamati gejala, dan mencatat dalam buku observasi. Dimana
data hasil dari pengamatan tadi sesuai dengan konsep yang disajikan dan
semua permasalahan sudah terjawab pada penelitian ini. Sehingga metode
ini layak digunakan untuk mengetahui proses komunikasi keluarpa dalam
menangaim periaku seks pranikah pada remaja
Peneliti menggunakan penelitian kualitatif karena
a. Untuk menapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung
makna yang tidak bisa didapatkan melakui penelitian kualitatif,
b. Selain itu kuahiatif memungkinkan peneliti untuk mengkaji  suatu
fenomena komunikasi, yakni proses komunikasi keluarga dalam

menangani penilaku seks pranikah remaja secara mendalam dan rinci

“Lexif Moleang. Metade Penclitian Kualuars, (Bandung. PT. Remaje Rosde kane
2002). h @

* Rosadi Ruslan, Mewde Penclitian Public Relation dan Komumias: ) akarz Ramwal:
Pers. 2003y h 203



tanpa bermaksud menggeneralisir. sekaligus meningkatkan pemahaman

terhadap situasi penyelesaian konflik.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini terletak di Desa Kedungjati Kecamatan
Kedungjati Kabupaten Giobogan dengan pertimbangan bahwa kecamatan
Kedungjati Kabupaten Grobogan adalah termasuk wilavah kelahiran penulis.
Schingga diharapkan akan lebih inudah untuk memperoleh keterangan tentang
proses komunikas1 yang terjadi di keluarga dalam menangani perilaku
menyimpang remaja. Serta untuk menghemat waktu dan kelancaran penelitian

di lapangan.

C. Jenis dan Sumber Data
InsdemdDatg

Data adalah segala keterangan (informasi) mengenal sepala hal
vang berkaitan dengan tyjuan penelitian. Berpijak pada tema permasalahan
vang diangkat dalam skripsi i maka jenis data vang relevan scbagal

bahan kajian dalam penclitian adalah schagai berikut:

a. Data Primer

Sumber data nternal vang diperoleh secara langsung dari obvek
penehitian. Data tersebut berupu hasil wawancara dan informan vang
memegany kunct utame sumbder dwe dalam penclitian il karena

TOTITIAT MCTUDLIAD OTeny v Denuc-nenar lwerubat Gan borads Satom
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situasi yang sebenarnya dalam kegiatan berkomunikasi yaitu

antara orang tua san anak sehingga data tidak akan dimanipulasi,

Untuk dapat mengetahui informan yang potensial dan bersedia

diwawancarai, dalam hal ini peneliti memilih keluarga yang

mempunyai anak yang melakukan seks pranikah.

Dalam hal ini peneliti menetapkan enam keluarga yang

mempunyai anak remaja berperilaku seks pranikah. Untuk mengetahui

nama-nama informan dapat dilihat dalam tabel berikut

3.1. Data Informan

Kelurga Yang Mempunyai Remaja Berperilaku Seks Pranikah

' Sri karsini (60)

No Nama orang tua Nama anak
Tri Wasono Mulyo (49) Randi (21)
] Windarti (41)
smiemel ;'N)I’a:%';'a'ﬁfo"@?) digtiboinsaracid di}?.gb(ﬁya e
’ Suprihatin (42)
Gendra Lusito (47) Riyana (18)
’ Badiyem (45)
Paulus Teguh Nugroho (53) Danu (24)
! Sumini (43)
Hadi siswanto (56) Anis (19)
| ; Mujivati (47)
| 6 Salam (61) Ayu(17)

c.id
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Wawancara dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat

perekam (tape recorder) dan membuat catatan lapangan (fild note)
secara sistematis guna mendapatkan data pruner. Untuk dapat
mengetahul nforman yang potensial dan bersedia diwawancarai,
pertama penchti memilih keluarga vang mempunyar anak dengan
kecenderungan berpenlaku seks pramkah vang dianggap bisa mewakili
keluarga lainnya vang mempunyal anak berperilaku sama.

Alasan penchitt memakat  tnforman  terscbut  dikarenakan
informan tersebut memiliki kondisi dan latar belakang vang berbeda
seperti yang diharapkan oleh peneliti secara spesifik alasan pemilihan
informan 1ersebut antara lain:

Keluarga bapak triwasono dan im windarti adalab scorung
pendatan, yang dulunya bermukin di Jakarta dan baru tinggal di daerah
Kedungjatl selamd 6-7 tdhun, sehingga“dalam”mendidik ‘anaknyd bisa
saja berbeda dengan wargpa ash daerah tersebut.

Keluarga bapak Marvanto dan Tb suprihatin, informan darn
keluarga tersebut dipilib karena penelitt sudah kenal sebelumnya
sehingga peneliti lebih mudah mempereleh informasi vang dibutuhkan
dalam penehman int.

keluarga bapak Gendro dan [bu Bandivem. peneliti memilih
keluarega tni karene saran dari bapak RW setempat vang jugz

merepakan gury dan pancin,




Keluarga Paulus Teguh Nugroho dan Ibu Sumini peneliti

memilth keluarga i juga saran dan bapak Gendro yang juga
merupakan kekasih dari putra bapak Teguh.

Keluarga bapak Hadi Siswanto dan Ibu Mujiati, alasan memilih
keluarga ini adalah rumahnya yang dekat dengan rumah keluarga
peneliti dan karena peneliti juga ingin mengambil informan yang
anaknya menikah diusia yang sangat muda,

Keluarga bapak Salam dan ibu Karsini, informan dari keluarga
tersebut dipilih karena merupakan fetangga dari peneliti dan bapak
salam im adalah seorang ustadz di mushollah samping tempat tinggal

peneliti.

. Data skunder

Sumber data tambahan yang berfungsi sebagai pelengkap atau
pendukung ‘data’utama.“Data diperoich meialuy catatam lapangan, yakii
catatan tertulis apa yang didengar, dilihat, dan dialami serta dipikirkan
dalam rangka pengumpulan data dari hasil pengamatan oleh peneliti
Catatan 1nt diperoleh dar: hasil pengamatan dimana penelitt mengamati
secara tangsung bagaimana proses komunikasi yang terjadi di keluarga

dalam menangani perilaku seks pranikah anaknya.
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2. Sumber Data
Sumber data merupakan subjek dari pada penelitian dari mana data
dapat diperoleh.’ Merujuk pada jenis data yang diperlukan dalam
penelitian ini, maka sumber data yang terpakai adalah:

a. Informan adalah orang yang memberikan informasi pada peneliti
dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan.

b. Catatan lapangan adalah catatan hasil dari pengamatan yang
merupakan peran serta peneliti dalam situasi, prds’es, dan perilaku,
terutama yang berkaitan dengan proses komunikasi untuk dilakukan
pengamatan, kemudian hasilnya dibuat suatu catatan yang dinamakan

catatan lapangan.

D. Tahap-tahap Penelitian
digilib.uinsa.aclimuilk ifelakukancsebaah Penslitian kidlitaifb perleemengetiRlinarap ac.id
tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian. Tahapan ini disusun secara
sistematis agar diperoleh data secara sistematis juga. Ada empat tahap yang
dilakukan peneliti sebelum pengambilan data, yaitu dengan prosedur:

1. Tahap Pra Lapangan
Sebelum melakukan penelitian, maka peneliti melakukan kegiatan
pra lapangan atau penjajakan penelitian lapangan, tahap-tahap pra

lapangan vaitu:

 Suharsini Arikunto, Prosedicr Penelinan Suate Pendekaian, (Jakanz PT Rineka Cipta, 2003 ),
hal. 107.
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a. Tahap awal, pada tahap ini peneliti mulai menyusun rencana penelitian
dan menentukan sasaran yang akan dijadikan sebagai fokus penelitian,
selanjutnya memilih obvek atau lokasi penelitian yang sesuai dengan
judul penelitian yang kemudian mengurus perjjinan, menjajahi serta
menilai keadaan lapangan sehingga selanjutnya dapat menentukan
informan yang sesuai dengan karaktenstik yang dibutuhkan,

b. Memilith dan memanfaatkan infoiman (objek daripada penelitian) guna
membantu peneliti agar secepatnya dapat di-peroleh informasi dan data
vang dibutuhkan dalam penelitian ini. Peneliti harus benar-benar
cermat dalam mencan dan memlih informan, karena informan
merupakan kunci penting dalam penelitian dengan memanfaatkan
semaksimal mungkin. Yang memjadi informan dalam penehtian
adalah enam keluarga yang mempunyai kecenderungan berperilaku
seks d pranikahs - Informan | adalah: aradg | vargu dimanfaatkanl untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian *

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Pekerjaan lapangan siap dilaksanakan ketika melalai beberapa tahap:

a. Memahami latar penelitian dan persiapan dini. Untuk memasukl
pekerjaan lapangan terlebih dahulu peneliti memahami latar penelitian,

selain itu peneliti mempersiapkan din secara fisik dan mental untuk
menjalin keakraban lengan para informan. Tak lupa juga, di sini

peneliti memperstapkan din untuk melakukan penelitian terutama

* Lexv Moleong, (. (i hal ©i.
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dalam hal wawancara harus mempersiapkan pedoman wawancara
terlebih  dahulu, agar penelitt mempunyai pambaran kira-kira
pertanyaan apa saja vang akan peneliti ajukan.

Memasuki lapangan. Dalam memasuki lapangan peneliti harus
mengadakan keakraban hubungan dengan keluarea masing-masing,
sehingga tcrjalin hubungan yang  baik. Selanjutnya pencli
mengajak  bicara tentang seputar permasaiahan remaja dan proses
komunikasi daiam kc'l'uarga scperti vang akan dikayi dalam penelitian
ini,

Mengumpulkan data. Pada bagian i peneliti memertukan waktu vang
agak panjang untuk mengumpulkan data, dengan membawa Catatan
lapangan guna mencatat hasi! dari penelitian vang dilakukan. Hal ini
dilakukan karena dalam penehitian ini peneliti menggunakan

wawanoara dan observasl schagarieknik pengumpuifan data

Tahap Analists Data

Tahap analisis data merupakan proses mengatur urutan data.

mengorganisastkan ke dalam suatu pola. kategori. dan satuan uraian

dasar.” Pada tahap ini data vang diperoleh dari berbagai sumber (misalkan
p yang aipe £

wawancara. psngamatan. catatan lapangan, dokumen. dan data lain vang

mendukung), dikumpulkan. diklasifikasikan. dan dianalisa dengan analisa

mduktif imendalarm secara rinci dan indukdf terhadap data vane

drtentukan dan hasti ohservast dan wawancara |,

B TR TN
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Hasil dari perolehan data dikumpulkan untuk diklasifikasikan
menjadi data primer dai sekunder, kemudian dilanjutkan dengan membuat
identifikast dari data tersebut untuk kemudian dipilih menjadi data khusus.
Hasil dan penelitian yang berupa data-data vang sifatmya khusus
digeneralisasikan menjadi hasil analisis, dengan analisis induktif inilah
vang disebut dengan hasii akhir penelitian.

4. Tahap penulisan laporan

Dalam tahap mi merupakan hasil akhir dani suatu penehtian,
sehingga dalam tahap ini peneliti mempunyai mempunyai pengaruh
terhadap hasil penulisan laporan yang sesuai dengan prosedur akan

menghasilkan kualitas yang baik terhadap hasil penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suate proses pengadaan data primer untuk
keperiuan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkab yang amal
penting dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang dikumpulkan
digunakan untuk menguji hipotesa yang sudah dirumuskan® Untuk
mendapatkan data dan informasi yang vaiid, banyak cara yang digunakan.

Akan tetapi, tidak semua bentuk dapat menggunakan selurub teknik
vang ada, melainkan harus disesuaikan dengan subjek penelitian itu sendin.
Dalam penelitian ini, pengumpulan data akan dilakukan fangsung oleh penelit
dalam situasi vang sesungguhnyva. Teknik pengumpulan data dalam penelitian

ini yang digunakan adalah:

" Moh. Nazir. Mcrode Peactiiiar, Jakana Ghalia indonesie TOSRY hat 217
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1. Observasi

Adalah teknik pengamatan data dengan cara mengamati obyek
yang diteliti secara sistematis dengan melihat apa yang mereka lakukan,
kapan, dengan siapa, dan menanyai mereka mengenai tindakan-tindakan
mereka dengan tujuan penelitian. Kemudian mencatat kejadian-kejadian
sebagai catatan lapangan.’

Menurut Guba dan Lincoln, bahwa pada teknik ini didasarkan pada
pengamatan langsung yang memungkinklan peneliti melibatkan diri secara
langsung dan menghayati sendiri kemudian mencatat perilaku dan
kejadian yang terjadi sebenarnya.® Sebagaimana yang dikatakan oleh
Suharsini Arikunto, mengamati adalah menetapkan kejadian, gerak, atau
proses.

Mengamati bukanlah pekerjaan yang mudah karena manusia

digilib.uinsbarryak cdipéngdnahi 26l ifiHat LdarP Recendiiifyatn Fang 'ddd Spiaatipse-2c- 10
Padahal hasil pengamatan harus sama, dilakukan beberapa orang. Karena
itu pengamatan harus objektif agar mendapatkan data yang valid.’ Adapun
vang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara peneliti terjun
langsung ke lapangan dengan melibatkan diri pada aktivitas sasaran serta
memeriksa kejadian secara lengkap segala peristivva yang terjadi pada
proses komunikasi.

Kemudian melakukan pencatatan secara langsung pada

obyek penelitian dengan mengamati proses  komunikasi pada

" Jalaluddin Rakhmat. Op. Clr., hal §5
" Jalaluddin Rakhmat. Op. Cir, hal 128
Suharsini Arikunio. Op. Cir, hal 200

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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keluarga dalam menangani perilake seks pranikah remaja. Hasil dari

pengamatan tersebut menjadi informasi mengenai topik dart penelitian ini.

Observasi ini dilakukan agar data vang diperoleh dari informan akan lebih

lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkatan makna dari

penlaku vang nampak.

Wawancara Mendalam (/ndepth Interview)

lalah wawancara yang bebas, di mana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis, pedoman wawancara
yang digunakan hanya berupa garis besar permasalzhan yang akan
ditanyakan sehingga wawancara ini mirip dengan percakapan informal. ™
Penelitt menggunakan wawancara ini karena:

2. Wawancara ini bersifat luwes, susunan pertanyaan-pertanyaan dan
susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat
wawancarainsdisestaian b dengam . Kebigthan n<danc. kehdish Usaat
wawancara, termasuk karakteristik sosial-budava (agama, suku,
gender, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan).

b. Hai im sangat fleksibel sekaligus memudahkan peneliti untuk mencari
informasi sesuai yang diinginkan.

¢. Pengumpulan data dengan wawancara mendalam ini dilakukan agar
peneliti dapat memperoleh informasi secara leluasa dan dapat
mempertanyakan sesuatu dengan mendalam seperti mempertanvakan

sesuatu vang sudah menjadi jawaban responden (mengejar jawaban

" Koenjasaningrat, Merode Pencittar Kuaiitanf, (Jakarta Gramedia Pastake Utama, 1900). hal

-
136



informan} dengan sebuah pertanyaan baru, karena hal itu diyakint oleh
peneliti sebagat metode yang bagus.

Situasi wawancara yang demikian lebih mirip danpada situasi
percakapan vang ditandai dengan spontanitas. Wawancara inipun
dilakukan peneliti pada subjek penelitian (informan) menurut pemikiran
peneliti sendiri. Sehingga jawaban dari objek pencliuan diperoleh secara
Jujur, lengkap, dan mendalam !

Penggunaan wawancara dalam penelitian ini bisa digunakan untuk
mendapatkan data primer dari para informan dengan cara mengajak
mforman satu persatu untuk berdialog mengenai kebidupan schani-hari
kemudian mengginng dengan pertanyaan yang menyangkut masalah
penclitian  im.  Wawancara biasanva berjalan lama dan seringkali
dilanjutkan pada kesempatan berikutnva. Wawancara  seperti  ini
memungkinkan penclitiduntak bmenggali inforrasi lebite dalas 2] Epi Wdari

informan karena tidak terbatas oleh waktu.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Moleong merupakan proses mengorganisasikan

dan mengurutkan data ke dalam pola kategon dan satuan uraian dasar

schingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja scperti

vang disarankan oleh data. Dalam penelitian in1. peneliti menggunakan toknih

. e Coa e N L Fa [ ceor g CE e e ey AR e BT lienee )t ryee e -
VORENRNL S AT Do B B s (Banaung Remin Rosaneenva, 2000
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analisis induktif, dimana teknik ini dilakukan berdasarkan pengamatan di
lapangan atau pengamatan empiris.

Dalam analisis inm. penelitt mendalami secara rinci data yang
ditemukan dari hasil observasi dan wawancara yang telah disusun, diolah,
serta dikajl yang kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Hal tersebut berangkat
dari kasus-kasus yang bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata (ucapan
atau perilaku informan atau situasi lapangan penelitian) untuk kemudian
digeneralisasikan menjadi hasil analisis, Dengan menggunakan analisis ini
peneliti mampu menguji suatu teori dan mencakup setiap permasalahan yang
telah terjadi.

Dalam proses aralisis data dimulai dengan menelaah seluruh data vang
terkumpul dari hasil observasi dan wawancara mendalam (indepih mrerview)
yang kemudian diolah dan dikaji untuk diambi! sebuah kesimpulan. Langkah
s¢lamjutnya dadatahinmenyusunpyi (dabam ¢ satdan satuan o yang ckgmndian
dikategorikan dalam pengkodean data. Tahap akhir adalah analisis data
dimana peneliti mengadakan pemeriksaan keabsahan data vang digunakan

la

untuk meningkatkan derajat kepercayaan.

G. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif rentan sekali melakukan kesalahan dalam
hasilnva karena manusialah vang menjadi instrument dalam menganahsa data

di lapangan, dan untuk menghindari kesalahan tersebut. perlu diadakan

“Lexs Moleong. ¢ (o hal 40
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pemeriksaaan kembali (ricek} terhadap data vang terkumpul sehingga dalam
laporan penulisan data vang disajikan dapat terhindar dari kesalahang.

Adapun teknik yang digunakan peneliti untuk mempercleh
tingkat keabsahan data raaka yang digunakan antara Jain:
1. Ketekunan pengamatan

Adalah serangkaian kegiatan vang dibuat sccara terstruktur
dan dilakukan sccara serius serta berkestnambungan terhadap segala
realnas vang ada di lokasi penclitian.  Ketelitian  dan  kerincian
vang berkesinambungan inilah yang membuat peneitti dengan mudah
menguraikan segala permasalahan yang menjadi pokok persoalan pada
penelitian int.

Hal 1ni dilakukan apabila ditemukan data hasil pengamatan vang
tidak sesuar dengan data hasi] wawancara. Di sini peneliti mengamati
Jangsung spicrilahne informani | K eseturahan perigamatan. dai cditszKsudican
untuk memahami bagaimana proses komunikasi daiam keluarga untuk
menangam masalah perilaku seks pranikah remaja scbagai pusat kajian
peneliti pada fokus masalah penelitian.

Hal 1ni berarti bahwa peneliti vang secara mendalam dan tekun
mengamati dari berbagar fakior yang menonjol pada persahabatan seperti
tampak pada kedekatan-kedekatan mereka menghabiskan hari-hari dengan
sahabatryva sehingga akan dapat memperoleh dute vang Jengkap. Ketelitian

dan kerncian vang berkesinambungan iniizh membue penedit dengan



secara mudah untuk menguraikan permasalahan yang menjadi pokoK
persoalan peneliti ini.

Jadi, ketekunan pengamatan dalam penelitian ini dimaksudkan
untuk mengetahu bagaimana proses komunikasi di dalam keluarga untuk
menangani perilaku seks pranikah remaja kemudian memusatkan diri pada
hal tersebut secara rinci.

Penelit harus tekun melakukan pengamatan dan juga harus
mempentahankan sikap terbuka dan j.ujur, sehingga informan merasa
dibutuhkan karena itu untuk mendapatkan hasi] yang akurar Dengan
adanya ketekunan pengamatan dalam peneclitian int maka akan
memperoleh kedalam data yang bisa disesuaikan dengan masalah yang
diteliti.

2. Tnanggulasi;
a.acTnanggulasinsdata d gakm. uipemneriksaan | keabsahan d datd b yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang terkumpul untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data
tersebut." Dalam hal ini, setiap kali peneliti mendapat data di
lapangan, peneliti langsung mengecek kebenarannya dengan mengajak
berdialog para informan tersebut. Dari perbandingan itu, peneliti

mengelahul alasan-alasan yang menjadi perbedaaan.

 Jhud hal 174
" Ibid, halt 63
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b. Trianggulasi sumber, vakni membandingkan hasi} pengamatan dengan
hasil wawancara atau sumber data yang lain'” Membandingkan
keadaan nyata dengan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangannya terhadap kenyataan tersebut.

¢. Trianggulasi teori, yakni membandingkan hasil penelitian dengan
teori-teor1 vang relevan dengan tema yang dibahas dalam penchiian
im. Hal int dilakukan untuk mencari perbandingan atau hubungan

antara hasil penelitian dengan teori vang telah ada,
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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian
Desa Kedungjati adalah salah satu desa dari 12 desa vang berada di
kecamatan Kedungjati Kab. Grobogan berdasarkan hasil observasi di
lapangan, maka peneliti dapat memberikan gambaran umum kondisi geografis
dan topografis desa Kedungjati, data pendidikan, ekonomi, keagamaan dan
sosial budaya masyarakat desa Kedungjati. Untuk lebih jelasnya dapat
diuraikan sebagai berikut :
1. Kondisi Geografis dan Topografi
Drlthat dari batas wilavahnya, desa Kedungjati ini berbatasan dengan :
Sebelah Utara : hutan Perhutani Desa Kalimoro
Sebelah Barat : Desa Ketengsari
Sebelah Timur: Sungai Tuntang/Desa Klitikan
Dan dimana luas keseluruhan desa Kedungjati adalah + 16.340 Ha.
dan merupakan wilayah sekitar hutan dengan Ketinggian tanah = 36 m dari
permukaan laut,
Berdasarkan  orbitasi-orbitasi  (jarak  tempuh  dari pusat
pemenntahan) yaitu sebagai berikut :
Desa KNedungjati ke tbu kota kec. Terdekat 0.3 km. dengan tempuh 2

menit perialanan
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- Desa Kedungjati ke ibu kota kabupaten terdekat 45 km, dengan

ditempuh 1,5 jam perjalanan.

- Desa Kedungjati ke ibu kota propinsi 44 km.

- Desa Kedungjati ke ibu kota negara 700 km.

Menurut data terakhir yang didapat yakni tahun 2007, jumlah yang

tersebar di wilayah Kedungjati sebanyak + 5203 jiwa dengan rincian 2.554

jiwa berkelamin laki-laki dan 2.649 jiwa berkelamin perempuan dengan

kepala keluarga scbanyak 1.516 untuk lebih jelasnya tentang jumlah

komposisi penduduk dengan Kedungjati dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 1

Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin

| No. Jenis Kelamin Jumlah Penduduk (jiwa) |
1 Laki-laki 2.544
2 | Perempuan 2.649

Total

5.203

digilib.uinsgm&,@i@&wqﬁﬁweﬁ@Heswmﬁczg{ﬁg||b.umsa.ac.|d digilib.uinsa.ac.id

Tabel 11

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umum

Kelompok Umur L P Jumlah
0-4 259 271 530
5-9 263 270 533
10-14 267 269 536
15-20 259 i 271 | 530
20-24 262 | 268 ' 530
i 25-29 261 I 270 531

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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30-39 258 268 526
40-49 254 260 514
50-59 250 258 508
60 + 242 257 499
2575 2665 5237

Sumber data: data monografi desa tahun 2007

Dari data di atas dapat di lihat bahwa remaja berumur antara 15-20 tahun
berjumlah 530 jiwa dan 20-24 tahun juga berjumlah 530. Dengan besarnya
jumlah remaja yang ada di daerah Kedungjati ini tidak mustahil banyak juga
remaja yang melakukan hubungan seks pranikah. Ini terbukti dari bebasnya
pergaulan muda-mudi di daerah tersebut, seperti contohnya banyak muda-
mudi yang bercengkeramah di jalan-jalan hingga dini hari, dan itu merupakan
hal yang wajar di daerah tersebut.

digi|ib.Lipsmﬁqggjﬁjgi@imm%mwpﬁ&giaﬁédgncﬂﬂgp.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Untuk mengetahui pendidikan di daerah Kedungjati ini dapat
dilihat tabel berikut :

Tabel IT1

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
No. | Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa)

SD 530

SLTP 582

SLTA 1300

D1 411

D2 210

D3 : 170

S1 99

S2 1

Sumber: daftar isian potensi desa tahun 2007

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Dari data di atas dapat dilihat tingginya angka tamatan SLTA
dibandingkan dengan yang lain, tetapi untuk masyarakat yang tidak pernah
menduduki bangku sekolah juga tidak sedikit yaitu berjumlah 500 jiwa
yang berusia antara 7-45 tahun kemudian banyak juga warga yang pernah
menduduki bangku SD tetapi tidak sampai tamat yaitu 500 jiwa.

Tabel IV

Lembaga Pendidikan

No. | Lem baga Pendidikan | Jumlah Gedung Murid Guru
(unit) (jiwa) (jiwa)
1 TK 5 203 12
2 15D 4 514 26
3 SLTP 3 1.097 52
4 SLTA 3 821 43

Sumber : daftar isian potensi desa tahun 2007
Selain lembaga pendidikan yang ada di atas, desa Kedungjati juga
digilib.uinsmemtlikicempatlembaga pendidikans yang! rerhpunyaialOd.ishdiid iGan @ ac.id
guru pengajar. Untuk melihat sukses tidaknya pengembangan pendidikan,
salah satu faktornya yaitu bergantung pada sarana pendidikan yang
tersedia. Dari data di atas dapat dilihat bahwa sarana pendidikan yang ada

di desa Kedungjati sudah cukup baik.

3. Kondisi Ekonomi Masyarakat Desa Kedungjati
Untuk mengetahui kondisi ekonomi masyarakat desa Kedungjati

(mata pencaharian pokok) dapat dilihat dalam tabel berikut

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Tabel V
Mata Pencaharian Pokok
No. Mata pencaharian Jumlah (jiwa)
1 | Petani 818
2 | Buruh tani 737
3 | Buruh/swasta 563
4 | Pegawai Negeri 411
5 | Pengrajin 318
6 | Pedagang 116
7 | Jasa lainh‘ya 973

Sumber : daftar isian potensi desa tahun 2007

Apabila melihat data yang ada maka kondisi perekonomian
masyarakat desa Kedungjati cukup rendah, karena rata-rata jenis pekerjaan
yang dijalani adalah buruh dan penjual jasa.

4. Kondisi Keagamaan Masyarakat Desa Kedungjati
digilib.uinsa.ac.id Gendyduks desa Kedungjatic -mayeritasi|iadalah. memelukiiiagama ac.id
Islam yang kemudian diikuti oleh Kristen dan Katholik. Untuk lebih
jelasnya lihat tabel berikut :
Tabel VI

Jumlah Penduduk Menurut Agama

No. Agama Jumlah (jiwa)
1 Islam 4992
2 Kristen 109
3 Ktholik 102

Sumber : daftar isian potensi desa tahun 2007

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Dari 25 tempat ibadah yang ada di desa Kedungjati, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat tabel berikut :

Tabel VII
Jumlah Tempat Ibadah
No. | Tempat Ibadah | Banyaknya (unit)
1 Masjid 3
2 Musholla 19
3 Gereja Kristen 2
| 4 Gereja Katholik 1

Sumber : daftar isian potensi desa tahun 2007

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan + 3 bulan di desa Kedungjati kec. Kedungjati
kab. Grobogan. Dalam penelitian ini peneliti berusaha menggambarkan pola
komunikasi keluarga dalam menangani masalah perilaku menyimpang remaja.

digilib. Ubata diperdiehikiengam smdakigiidn Ubseroast (Vehgaminan P aim Walandarg 2c-id

(indept interview) yang dilakukan terhadap keluarga dan anak remaja yang
mempunyai perilaku menyimpang data yang diperoleh tersebut akan disajikan
secara deskriptif dan dianalisis dengan kualitatif sehingga diperoleh gambaran,
Jjawaban serta kesimpulan dari pokok permasalahan yang diangkat.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa intinya
remaja yang berperilaku menyimpang disebabkan karena kurang efektifnya
komunikasi antara remaja itu sendiri dan orang tuanva. Untuk masalah

komunikasi itu sendiri di dalam keluarga, tentau peran orang tua menjadi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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sangat penting kualitas komunikasi anak sangat dipengaruhi oleh sejauh mana
orang tua berkomunikast kepadanya.

Dalam usia peralihan dan pencanian identitas membuat remaja
dihadapkan pada kondist lingkungan yang sangat menekan bagi
perkembangan kepribadian dan sosialnya. Salah satu faktor penyebabnya
adalah tidak berjalannya komunikasi yang efektif antara orang tua vang sibuk
di luar dan remaja yang kehilangan pola panutannva.

Dan seharusnya scbagal orang tua, wajib memberikan pendidikan
akhlak kepada anaknya, sehingga kalaupun orang tua tidak sempat untuk
berkomunikasi setiap saat dengan anak, anak menjadi tahu dan bisa
membedakan perilaku vang baik dan buruk.

Kesulitan yang timbul kemudian adalah apabila orang tua sendiri juga
awam lentang pendidikan agama, vang akhirya orang tua tersebut jupa tidak
membenkan cbekalakhlak vang) baik? untakd Anaknya 2 Selain’ i Jugd
kurangnya perhatian dan kasih sayang yang diberikan orang tua karena faktor
ckonomi atau bahkan pola kepemimpinan atau penguasa dalam keluarga vang
menyebabkan anak remaja tersebut tidak bebas untuk berpendapat dan
bertindak.

Maka pola komunikasi yang baik yang dibangun dalam suatu keluarga
akan mempengaruhi perkembangan jiwa dan pola pikir anak. serta
mempengaruhi kondisi kejiwaan anak secara langsung dan tidak langsung
Schingga anak tidak akan tericbak dalam perbuatan vang tidak baik V&It

periiaku menvimpang
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Hubungan Orang Tua Dengan Anak

Pada wawancara yang dilakukan pada masing-masmg keluarga,
peneliti ingin mengetahui tentang bagaimana komunikasi vang terjalin
pada masing-masing keluarga, peneliti ingin mengetahui  tentang
bagaimana komunikasi vang terjalin padz masing-masing keluarga dan
Kebanyakan dan mereha menyatakan bahwa intensitas pertemuan kurang
dikarenakan orang tua mempunyai kesibukan di luar (bekerja) tetapi
proses komunikasinva baik.

Seperti vang diungkapkan oleh ibu Muji berikut -’

"Ya sesering mungkin mbak, wong Anis itu deketnva sama lbu, dadi

nggeh nak enten masalah ya critanya sama Ibu, trus minta pendapatnya juga
sama Ibu™

Hal scnada juga siungkapkan oleh Anijs

" Ya batk-baik aja, deket sekali. Ya scumpama ada masalah, va kita
bicarakan secara kekeluargaan, mama bisa menegur sava, bisa

membentahu saya bisa menasehatl savat Kitd keluarpdnya vaharinoms'”
Dy dalam keluarga Anis, vang bekenja mencari nafkah adalah Thu,

dan Avahnyva hanva menganggur di rumah. Dilihat dari kondisi tersebut

Jelaslah kalau s1 anak dekat dengan Ihunva. Komunikasi vang terjalin

diantera Ibu dan anak int adalah menganut pola komunikasi permissive
(cenderung berperilaku bebas), dikarenakan orang tua (ibu) bersikap
gcceplance vailu o penerimaannya tinggr Operasionalmya adalah

membenikan kebebasan penuh terhadap anak untuk menvatakan dorongan
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serta keinginannya, sedangkan ayah idak memiliki perhatian terhadap
keluarganya.

Hal senada juga diungkapkan oleh ibu Prih vang juga seorang
pedagang (penjual nast). Ibu ini menceritakan bahwa hubungan dengan
anaknya blasa-biasa saja seperti halnya orang tua dan anak, berikut petikan
wawancara dengan ibu Prihatin.’

"Ya kadang-kadang, bilamana masalah itu harus sava pecahkan dengan
anak atau anak itu masalahnya dipecahkan dengan orang tua”

Dan hal tersebut juga diungkapkan oleh anaknya ~Tito™
“*Seperti temen sendiri mbak, va biasa aja ngobrolnya, gitu”’

Tito mengungkapkan bahwa masalah yang sering dibicarakan
dengan orang tua hanya sebatas “uang” dan tidak permah membicarakan
hal lainnya dengan orang tua. Biasanya hambatan vang dialami oleh anak
ini dalam berkomunikasi dengan orang tuanya adalah karena tidak bisa
leluasa dalam mengungkapkan sesuatu. Inilah pernyataan Tito dengan
peneliti.

"Ya kendalanya paling, nggak bisa leluasa aja ngomongnva,
sungkan’"’

Dalam hubungan berkomunikasi orang tua dan anak hendaknya
dilakukan dengan terbuka, sehingga proses komunikasi yang terjadi
menjadi febih efektif

Dan keiurga dan ibu Prih tersebut menganut pola komunikasi

permussrve {cenderung berperilaku bebas) dengan indikator bahwa dave

" Hasil wawancar. denear Tou Suprihatin. 17 lanuari 2008
" Hasil wawancars aengar Tie, 13 Januar 2008
i [ ~

1aii
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penerimaannya dari s1 ibu tinggt Tetapt berbeda apabila seorang anak
merasa sungkan dan udak bisa leluasa dalam membicarakan hal-hal
pribadinva. Menurut salah seoranp tetangganya vang berhasil diminta
keterangan tentang keluarga ibu Prih tersebui mengungkapkan bahwa si
ibu ini adalah seorang yanp kaku dar mudah tersinggung,

Dar1 gambaran terscbut jelas bahwa keluarga ibu Prih int menganut
pola komunikas! awthoruarian (otorfiery denean indikaator bahwa
penerimaannya rendah, cenderung emosional dan bersikap mengkomando.

Keluarga yang menganut pola komunikasi awiordarian juga
terdapat dalam keluarga tbu Bandi. Mcenurut pengakuan ibu Bandi bahwa
hubungan komiunikasi dengan anaknya baik-baik saja, dan apabila anak
punva masalah biasanva itu memberitahukan solusi vang baik. Berikut
petikan wawancara dengan ibu Bandi.”

AL baikebaike @ja) P deket “va mEhval diberitahu Soiniting
masatahnva apa gitu™

Senada dengan pengakuan Rivana (anak ibu Bandi) bahwa setiap
ada masalah selalu membicarakannya dengan ibu.

Dari hasii observasi (pengamatan) di rumah keluarpa ibu Bandi.
terlihat sekali bahwa 1bu dan anak-anaknya sangat takut dengan bapaknya
Mereka takut Kalau wawancara tersebut terdengar oleh bapaknva. Maka
dari 1tu pada saat peneliti meminta untuk wawancara ibu Bandi dan bapak
sckalian mereka tibu dan anaknyva) menolak dan meminta dilakukan dr rel

12m2ta &P gar qzuh Qarn remeh

THEND OWMIWILULT L ekt D DBanal T Jonuoe Do



Kondisi seperti ini jelas bahwa bapak mendominasi di keluarga dan
bertindak sebagai penguasa. Int berart: bahwa pola komuniks: keluarga
tersebut menganut pola awroritarian (otoriter). D sini indikator bahwa
bapak bersifat acceptance atau penerimaannya rendah, kontrol terhadap
hubungannya tinggi yaitu anak harus mendengarkan dan mematuhi
kehendak orang tuanya secara absolut, bersikap mengkomando dan

cenderung emosional.

Hubungan Komunikasi Keluarga Dalam Menangani Perilaku Seks
Pranikah Remaja

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa komunikasi
interpersonal  adalah  komunikasi yang terjadi di dalam keluarga
Penerimaan pesan antara dua orang atau diantara sekelompok kecil denpan
beberapa efek dan umpan balik seketika. Umpan balik it sendiri
memainkan peran dalam proses komunikasi, sebab ia menentukan
berlanjutnya komunikasi atau berhentinga komunikasi vang dilancarkan
oleh komunikator, selain itu umpan balik dapat memberikan komunikator
bahan informasi bahwa sumbangan-sumbangan pesan mereka vang
disampaikan menarik atau tidak bagi komunikan, dalam hal ini kefuarga
adalah sebagai komunikator dalam memberikan informasi, solust serta
saran dalam menangani berbagai perilaku seks pranikah anaknva.

Kebutuhan k.omunikasi merupakan kebutuhan vitas  dalam
hubungan orang twa dan anak. Orang tualah vang diharapkan anak sedanl

teman berkomumikasi. karena hanva orang tualah vang dekat dan dapa



mendengar dengan penuh perhatian, menerima dan menanggapt segala
bentuk perasaan yang dikemukakan anak Jadi seorang anak juga udak
akan “Jari” mencan orang lain yang dapat mendengar keluh kesah dan
ungkapan perasaan hati.

Masalah yvang dibicarakan antara orang tua dan anzk bisa mengenai
pclajaran sekolah. teman scbaya dan seksualitas, namun masih banvak
orang tua vang engean membicarakan masalah-masziah vang berkaitan
dengan scksualitas dengan anaknya. Hal tersebut dikarenakan mereka
merasa tabu atau tidak tahu cara dan waktu yang tepat untuk memberikan
pendidikan scks pada anak.

Menurut Pohan (1990) bahwa membicarakan masalah seks denpan
anak sama sckali tidak tabu, vang penting disesuaikan dengan tingkat
pengembangannya. Pertanyaan-pertanvaan vang diajukan tentang seks
harus-dihadapl dengan 'meniberikans jawaban-fawabin Vang 'eduliatif viita
dengan cara memberikan jawaban yang sederhana, singkal namun jeias
dan mudah dimengerti oleh anak. Pendidikan seks bagi anak tidak cukup
hanya melalwi kata-kata. Cara lebih bermanfaat lagi ialah dengan jalan
menunjukkan sikap dan tingkah laku vang dapat diteladani anak, namun
it tidaklah berarti keterbukaan dan keterusterangan dalam hal tingkah
laku seksual,

Dari hesit wawancara dan  pengamatan selama  penvelesaian
penchiian. proses komunikes: antara orang tua dalam menangani maselzh

e IR I T -1, areee - S s T S ] v
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menggunakan duva cara yakni orang tua bertindak bijaksana dengan
memberikan arahan, masukan kepada anaknya dan yang kedua adalah
denpgan mengesampingkan emosinya dalam menanganm anak yang
berpeniaku tidak sesuai dengan norma.

Berikut adalah petikan dart hasil wawancara yang menyebutkan
bahwa orang tua bertindak bijaksana dalam menangani masalah vang
berkaitan dengan perilaku anak-anaknya

“Kalo saya, solusifjalan keluarnya anak itu bermasalah dengan

siapa dulu, tha itu saya langsung menegor mungkin dengan

orangnya atan mungkin masalah itu sampai terjadi dalam keluarga
orang lain, saya langsung ke keluarganya langsung saya dekati
gitu aja.”’

Hal senada juga diungkapkan oleh ibu Prih, apabila kemungkinan
terburuknya anaknya berperilaku melanggar susila, lebih-lebih menghamili
pacamya, ibu tersebut memilih untuk bertanggung jawab atas perbuatan
amzkiyal betikut petikan/ kasil Wawancara

“Kalo sampe terjadi melanggar susila kita sebagai orang tua harus

bertanggung jawab atas perbuatan anak itu, tetapi ya dengan rasa

kecewa. Tapi kita merasa punya tanggung jawab jangan sarnapai
harga din kita terinjak-injak dengan orang lain.™

Setetah peneliti mewawancarai ibu Prih, kemudian peneliti
berdialog secara pribadi, dalam proses berdialog peneliti baru menemukan
kalau sebenamnva ibu Perhatin tersebut mengetahui bahwa anaknya

melakukan hubungan intim dengan pacamya vang bernama Lidva. Lidva

ini adalah anak kedua dari bapak Tn wasono dan merupakan kakak dari

~ Hasit wawancara dengan ibu Suprihatin, 17 Januar 2008
Ny =
" Thed
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Reni. Keluarga ibu perihatin ini sebenarnya memendam kekesalan pada
ibu Windarti yang tidak suka kalau Tito berpacaran dengan Lidya,
dikarenakan Tito jauh lebih muda dan Lidya.

Oleh sebab itulah mengapa Ibu Prihatin membiarkan anak
cowoknya melakukan perbuatan seks dengan putri ibu Windarti, karena
ibu Prih menganggap bahwa kalau mereka melakukan hubungan seks
pranikah pastilah yang hamil adalah pihak cewek dan yang akan
menanggung malu juga pihak cewek.

“Kalau kita sih pihak cowok, kita tinggal tanggung jawab aja gitu!
Yang hamilkan bukan anak saya, ya kan mbak?’

Keluarga berikutnya juga melakukan hal yang sama dengan ibu
Prih dalam menangani masalah perilaku yang menyimpang anaknya. Tbu
Windarti orang tua Randi menyatakan bahwa anaknya (Randi) tiap hari,
pagi sampe sore dan sore sampe malem selalu “apel™ di rumah pacarnya,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1bu Windarti takut apabila anaknya sampe menghamili pacarnya. Berikut
petika wawancaranya

“Saya kasth nasihat, ya saya bilangan pokoknya jaga jarak, jangan

sampai dimonitor sama orang kampung sana, itu ya dilihatnya

jelek, orang tua merasa risih.”""

Tetapi apabila anak sampe melakukan kesalahan (menghamili)
dengan pacarnya ibu Windiarti menyatakan siap bertanggung jawab.

“Lha saya sebagai orang tua kalo menurut omongan mama, ya

Jalani itu, tapi kalau kamu gak nurut, keluarh dari omongan mama,
va kasarmnya kamu sampal menghamili, ya itu tadi mama ki ...

rHas:I wawancara dengan ibu Prihatin. 17 Januari 2008
Hasil wawancara dengan ibu Windiarti, 7 Januari 2008

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Setuju merestui ya enggak ! tapi tetap sebagai orang tua ya
tanggung jawab dan menerima.”"!

Dari pengakuan ibu Windarti bahwa beliau akan siap bertanggung
jawab apabila anaknya sampai melakukan kesalahan (menghainili)
pacarnya ini. Sebeparnya setelah peneliti menggunakan cara persuasif
dengan menanyakan apakah ibu mengetahui kalau Randi melakukan
hubungan intim dengan pacarnya? Setelah sekian lama mengobrol ibu
Windarti mengaku

“Ya sebenarnya itu urusan Randi, dia maw ngapain dengan
pacarnya ya silahkan, tapi sebagai orang tua, ya saya tetap harus
mengingatkan saja. Kalau pernah enggaknya saya kira permah. ™"

Dan kedua keluarga di ats menunjukkan bahwa orang tua begitu
konsekuen terhadap apa yang dilakukan anak-anak mereka, keduanya mau
bertanggung jawab atas apa vang akan terjadi, atas semua perbuatan yang
dilakukan oleh anak, kedua keluarga ini menganut pola komunikasi
authoritarian (cenderung terhindar dari kegelisahan dan kekacauan).
Dalam hal ini sikap acceptance (penerimaan) dan kontrolnya tinggi,
bersikap responsif terhadap kebutuhan anak memberikan penjelasan
tentang dampak perbuatan yang baik dan yang buruk.

Sesungguhnya orang tua tersebut mengetahui apa yang dilakukan
anak (menurut salah satu dari teman Randi dan Tito) tetapi orang tua im
cenderung untuk membicarakannya dengan anak daripada menghukum

anak dan memusutn anak. Berbeda dengan keluarga ibu Sumini. ibu

Yo phaed
' "r.ht'u:
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Sumini yang seorang “buruh momong” dan bapaknya juga bekerja
wiraswasta di Jakarta, beliau mengatakan bahwa jarangnya berkomunikasi
dengan anak disebabkan oleh kesibukan. Di luar, karena terdesak
kebutuhan beliau mengatakan bahwa tidak tahu menahu tentang perilaku
anaknya di luar rumah, selama ini yang beliau lihat anaknya baik-baik saja
dan penurut. Bahan yang sering dibicarakan dengan anak hanya seputar
ekonomi semata, karena merasa anaknya tidak pernah berbuat yang tidak
sewajarnya oleh sebab itu beliau juga tidak pernah memberikan
pengarahan tentang perlakuannya seperti halnya free sex, beliau hanya
sesekali memberikan saran kepada anaknya untuk berhati-hati terhadap
pergaulan dan pacar, seperti berikut :

“Kulo sanjangi nek purun, ampun ngenten-ngenten maksude

nggeh nek enten kumpulan, kuli pengen melu seng mboten

nggenah.”"’
digilib.uinsSelangutiydib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

“Kulo ken ngati-ati, ampun terjebak, wong wedok kan nggeh

angel,” l%Ife:n wong wedok meteng kan nggeh gawe susahe wong

tuwo.

Keluarga yang demikian adalah keluarga yang menganut pola
pemissive (cenderung berperilaku bebas) pola komunikasi yang dikatakan
pemissive apabila dalam hubungan komunikasi orang tua bersikap
acceptance, operasionalnya adalah memberikan kebebasan penuh terhadap

anak untuk menyatakan dorongan serta keinginannva. Kontrol terhadap

hubungannya rendah yaitu mau mendengarkan atas pernyataan yang

:: Hasil wawancara dengan ibu Sumini, 4 Juni 2008
Ibid

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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diungkapkan anak akan tetapi orang tua membebaskan anak dalam
mengambil keputusan. Kemudian tidak memiliki perhatian dalam keluarga
yaitu dengan membiarkan apapun yang teriadi pada anak jika anak berbuat
baik tidak memberikan reward sedangkan jika anak berbuat salah tidak
memberikan hukuman atau teguran.

Untuk ketiga keluarga berikut adalah keluarga yang menganut pola
komunikasi awhoritarian (cenderung bersikap bermusuhan). Dalam pola
hubungan Ini sikap acceptance {penerimaan) rendah, namun kontrolnya
tinggi, suka menghukum secara fisik bersikap mengkomando
(mengharuskan atau memerintah anak untuk melakukan sesuatu tanpa
kompromi) bersikap kaku (keras), dan bersikap menolak. Sedang di pihak
anak mudah tersinggung, penakut, pemurung dan merasa tidak bahagia,
mudah terpengaruh, mudah stress, tidak mempunyai arah masa depan yang
relasisertatidak bersahabat)

Seperti yang terjadi di keluarga bapak Salam, beliau adalah
seorang yang taat beragama dan sangat tidak bisa mentolelir sikap
menyimpang yang dilakukan anak-anaknya. Beliau bekerja sebagai
wiraswasta (serabutan) dan juga seorang Kiai setempat dan ibu seorang
pedagang sayur di dalam keluarga ini bapak adalah orang yang paling
mendominasi, anak-anak maupun ibu harus menurut apa vang dikatakan
bapak.

“Kalo sava terus terang tegas va. apabila anak sava melanggar
hukumnya Allah akan sava usir. tidak sava akui anak ™~

" Hasil wawancaia denrgan bapak Salum 6 Januari 2008
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Tetapi hal tersebut tidak dilakukan oleh beliau karena beliau tidak
pernah mendengar atau tahu sedikit sendin apa yang dilakukan anaknya.
Padahal menurut pengakuan si anak dia sering melakukan hubungan seks
dengan pacarnya apabila sedang bertemu. Asumsinya adalah si anak akut
akan keberadaan orang tuanva schingga apapun dilakukan di luar, ia
sembunyikan agar crang tua tiadak mengetabuinya.

Hal senada juga dialami oleh keluarga bapak Gendro dan ibu
Bandi, karena adanya penguasa di dalam kelvarga vaitu bapak, jadi setiap
permasalahan baik yang dialami ibu ataupun ankanya tidak pernah
dibicarakan dengan sang bapak, karena mercka takut kalau-kalau sang
bapak bakal marah-marah. Seperti yang diungkapkan oleh Rivana (anak
bapak Gendro) bahwa wawancara ini jangan sampat diketahui olch
bapaknya karena dia takut akan bapaknva. Oleh karenanya saat peneliti
menanyakan permasalahan apa vang pernah dialami hingpa bapak marah,
dia idak mau menjawabnya karena takut terbongkar, dan sewaktu peneliti
juga menanvakan tentang dirinva apakah pernah melakukan hubungan
seks dengan pacamya dia membantah. Padahal menurut RW sctempat
(bapak Mahmudi) bahwa Rivana dan pacarmya suka keluvuran malam dan
pernah menginap di warung ibunva vang jaraknva tidak jauh dan rumah
bapak RW sampai dini hari.

Berbeda lag: .d::ngan pengakuan tbu Mupatl vang mengancgap
shakmva bafi-haih szie Padahol sesungeuhnyva ibe Mujiat memsuning

S&QT enohin IMUNELULRGY PETGIVILAT UDWHGET SUUKRYL PRTHL sk uRen
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kesalahan tapi ibu Muji selalu mengatakan tidak pada peneliti dan
pemyataan tentang konsekuensi apa yang diberikan apabila si anak
melakukan kesalahan atau berperilaku menymmpang, beliau hanya
mengatakan

“Saya kurang tahu, soalnya anak saya itu manot-manot.”'®

Padahal menurut ketua Karang Taruna setempat yang Juga sahabat
dari Bowo (anak ke-2) bahwa anak-anak ibu Muji itu di dalam kehidupan
sehan-harinya mereka sangat bebas dalam berpacaran. Pada saat [bu Muji
menpetahui bahwa Anis telah hamil menurut pegnakuan Bowo adalah

“Ya mama marah banget sih fik, waktu tahu kalau Anis itu hamil,
padahal mama itu tidak suka banget dengan pacamya Anis.

Pokoknya setelah mama marah besar tadi, mama nyuruh Anis ama

pacarnya ketemuan di rumah. Ya ... waktu ketemu, mama nyuruh
pacarnya buat ngawinin anis secepatnya”

" Hasit wawancara denzan ibu Puji. 10 Januari 2008
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ANALISIS DATA

Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data dilakukan bersamazn
dengan pengumpulan data, Data-data vang diperoleh dari lapangan langsung
peneliti analisis dengan teknik induktif Dengan analisis ini peneliti berharap
mampu mengkonfirmasikan data dengan suatu teon dan dapat mencakup setiap
permasalahan yzng ditelaah agar terjamin kebenaran dan kevalidannya.

Berikut ini merupakan hasil akhir darj analisis data vang peneli; peroieh
dengan menjelaskan hasil temuan-temuan dan lapangan vang relevan,

A. Temuan
Data-data yang berhubungan dengan proses komunikasi keluargg

dalam menangani perilaky menvimpang remaja di Desa Kedungian

=]

ecamatan” Kedungjati® Kecamatan Grobogan dikumpulkan dan  dianalisis
schingga menghasitkan temuan sebagal herikut -
| Proses komunikasi keluarga dalam menangani perilaku  menyimpang
remaga
Dari data-data vang berhasi] dikumpulkan selama penelitian dj
lapangan, kemudian pencliti analisis dan dapat ditemukan bahwa proses
komunikast vang terjadi pada keluarga dalam menangan; penlaku
menyvimpang remaia - Desa Kedungiat cenderung menggunakan pola
withoriarian (eenderung bersikap bermusubany Hal e disebubian

RLreng Laume ANOJUURL woiem IQ’\,"E'LJ'L.'."'.:‘L..
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Orang tua paling sering menggunakan pola authoritariqn karena
bersikap :

a. Accepiance atay penerimaannya rendah, Operasionainya adalah tidak
mendengarkan atay tidak memperdulikan pendapat atay aspirasi dari
anak,

b. Kontrol terhadap hubungannya tinggi. Operasionalnya adalah anak
harus mendengarkan dan mematuhi kehendak orang tuanva secara
absolut

¢. Bersikap mengkomando. Operasionalnya adalah memerintab  anak
untuk melakukan sesuaty tanpa penjelasan dan Komprom;,

d. Cenderung emosional Operasionalnya adalah perilaku di dalam
menghukum sceara fisik

Padahal kelurga yang sehat dapat dibentuk melaly; komunikasi.
Melalyi komunikasi Orang dua mermberikan Ggn mengintemalisasikan
nilai, norma, pengetahuan, sikap dan harapan terhadap anak-anak. Dengan
komunikasi vang efektif, maka beberapa hal tersebut dapat diterima dan
dipahami dengan baik oleh remaja,

Dan karena diterapkannya pola komunikas; authoritarian dalam
keluarga biasanya anak cenderung tersinggung, penakut, pemurung dan
akhimya mereka lebih suka mencan kebzhagiaan di Juar rumahnya, yang
hal ttu belum tenty bersifa; positive.

Darn data-data yang ditemukan bahwa angk cenderung takut

kepada Orang tua vang menjadi penguasa di rurnah, Hal inilah vang



menjadikan anak takut untuk berkomunikasi tentang apapun masalzh vang
dihadapinya. Dan akhirnya setiap permsalahan dipecahkan dengan cara

memberikan perintah dan bukan dengan cara berkomunikasi.

Hambatan Dalam Proses Komunikasi

Dalam setiap proses komunikasi antara orang tua dan anak banyak
mengalami hambatan dan rintangan-rintangan juga masih ditemui dalam
proses komunikasi ini misalkan orang tua dalam memberikan naschat,
biasanya anak meremehkan dan membangkang dan apabila seorang anak
mempunyal masalah baik permasalahan dengan teman ataupun keluarga,
mereka cenderung tertutup. Hingga akhimya proses komunikasi tidak bisa
efekul

Dart dala-data vang penelit peroleh dari informan-intorman
tersebut vakni orang tua dan anka, peneliti juga mencan referensi dan
tokoh-tokoh masvarakat setempat. dan hasi] iemuan vang peneliti peroleh
bahwa remaja-remaja vang menjadi informan adalah memang benar
berpentiaku menvimpang, tetapr banvak dari orang tua yang dengan
sengaja menutup-nutup) dan bahkan banyvak dan mereka memberikan
keterangan palsu. seperti halnva bahwa di keluarganva baik-baik saja,
tidak pernah ada masalah. komun:ikasinva dengan anak tidak ada masalah,
dan juga mengatakan bahwa anak-anaknva adalah anak-anak vang baik

dan penurat.
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B. KONFIRMASI iEMUAN DENGAN TEORI
Teori Self Disclosure sering disebut teori * Johari Window “ atau
jendela johari terdiri dari empat bingkai. Teori ini diperkenalkan oleh
Joseph Luft (1969). Teori ini menekankan bahwa setiap orang bisa
mengetahul ataupun tidak mengetahui tentang dirinya maupun orang lain.

Dan keempat bingkai ini dapat dilihat dalam gambar berikut.

Saya tahu Saya tidak tahu

Orang lain tahu 1. TERBUKA [ 2. BUTA

Orang tain tidak tahu 3. TERSEMBUNYI | 4. TIDAK KENAL

(Gambarl : Jendeta Johani tentang bidang pengenalen diri dan orang lain.

Jendela Johari melukiskan bahwa settap individu bisa memahami

diri sendint maka dia bisa mengendalikan sikap dan tingkah lakunya saat

berhubungan dengan oranp lain.

Bimgka: 1 menunjukkan orang yang terbuka terhadap orang lain, dimana

dalam sebuzh hubungan komunikasi antara orang tua dan anak saling

terbuka.

Dampak dari pembukaan diri terhadap hubungan orang tua dan anak

adalah

a  Pembukaan din merupakan dasar dari hubungan yang schat antara

orang tua dan anak
b Semakin orang tua bersikap terbuka terhadap anrak maka semakin anak

membuka din kepada orang tua




~J
h

¢. Membuka diri kepada anak merupakan dasar relasi vang
memungkinkan komumikasi intim baik dengan diri sendiri maupun
dengan anak

Bingkai 2 adalah bidang buta, masalah hubungan antara kedua pihak

hanya diketahui orang lain namun tidak diketahui oleh diri sendiri,

Didalam sebuah ketuarga yaitu orang twa vang tidak mengetahui

kelemahannya tetapi kelemahannya itu diketahui oleh z2nak.

Untuk mengurang daerah buta ini adalah memima anak mau scmakin

terbuka terhadap orang tua. Sehingga orang tua tahu akan kelemahannya

dan masing-masing saling terbuka.

Bingkai 5 discbut bidang tersembunyi yakni hubungan antara kedua pihak

diketahw dini sendin namun tidak diketabui orang lain. Bahwasanva orang

tua mengetahui kelemahannva sendiri ataupun kelemahan anak. tetapi

disembunykan tanpa dikomanikasikan:

Untuk mengurangi daerah tersembunyi ini adalah dengan memberikan

informas kepada anak agar mereka bereaksi atau menanggapi. schinggea

anak mau semakin terbuka dengan orang tua.

Bingkai 4 disebut bidang tidak dikenal, vakni dimana kedua pihak sama-

sama tidak mengetahur masalab hubungan diantara mercka. Didalam

keluarga orang 1wa dan anak tidak mengetahui kelemahan masing-masing.

dan tdak adanva keterbukaan diantara keduanve

Banvak cnergr harus dikeluarkan untuk menyvembunvikan  informas:

soaplreg Seren Fiwr Tears i el wmme vemert T I i -
RTNUIAY QT ST o maupun ferhodar OrENe o Jirm oaomn] o
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banyak informasi yang diketahui maka komunikasipun menjadi semakin
Jelas. Hal itu berarti menjalin relasi tidak lain adalah memperluas daerah
terbuka serta mengurangi daerah buta dan daerah tersembunyi  kita
masing-masing.

Keterbukaan itu disebabkan kedua pihak ( orang wa dan anak )
sama-sama mengetahui informasi, peritaku, sikap, perasaan, keinginan,
motifasi, gagasan, dan lain-lain. Dan sebaiknya didalam keluarga haruslah
memiliki keterbukaan schingga dalam proses komunikasinya bisa lebih

efektf.



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa proses
komunikasi datam kelvarga tidaklah harmonis. Kemudian dan apa vang
telah dikaj secara mendalam dapat disimpuikan sebagai berikut :

Proses komunikasi yang terjadi pada keluarga dalam menangani
perilaku  menyimpang remaja  adalah memakai pola kemunikasi
Authoruarian ( cenderung bersikap bermusuhan ). Dan faktor renghambat
dan proses komumkas: yang terjadi adalah kurangnva keterbukaan antara
orang tua dan anak.

B. SARAN

Berdasarkan dari hasil penehitian diatas diharapkan dapat memberikan

komurnikas:

1. Bagi Pemerintah atau masyarakat setempat setidaknva bisa
membenkan  bimbingan dan  penyuluhan  vanp  rutin atau
berkesinambungan bagi para orang tua agar dapat membina keluarga
vang harmonis untuk mengantisipast anak berperilaku menyimpang
vang dampak buruknva baik dan sem mental, psikologis. maupun

keselamatan anak.
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2. Komunikasi merupakan faktor yang penting bagi perkembangan diri
remaja, karena ketiadaan komunikast didalam suatu keluarga akan
berakibat fatal seperti timbulnya perilaku menyimpang pada remaja.
Komunikasi yang diutamakan adalah bukan kuantitas dari komunikasi
itu akan tetapi seberapa besar kualitas komunikasi tersebut.

3. Hubungan orang tua dan remaja yang harmois didukung oleh adanya
komunikasi yang terbuka, jujur, dan demokratif Komunikasi harus
bersifat dialog bukan monolog, karena komuniksai monolog tidak
memunculkan lantangan dalam dirt anak untuk mengembangkan
pikiran, kemampuan bertanggungjawab. Dan anak tidak dimintai
pendapat atas usul bila ada masalah dalam keluarga jika komunikasi
bersifat dialog. Orang tua yang mendapat kesempatan mengenal
anaknya atau dapat berkomunikas: secara langsung sehinpga dapat
remberikan pengaruhlangsung pada gnaks

4. Komunikasi yang efektif juga dibuat untuk membuat keiuarga yang
harmonis  selain  faktor keterbukaan, otoritas, kemampuan
bernegosiasi, menghargai kebebasan, dan prifasi antara anggota

keluarga, dan lain-lain.
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